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Siti Feny Masfufatul Jannah. 2020. Upaya Meningkatkan Sikap Sosial Anak Dengan 
Kegiatan Makan Bersama Di Ra Dewi Masyithoh Muslimat Nu Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2019/2020 
Salah satu cara untuk meningkatkan sikap sosial anak-anak adalah dengan 
dilaksanakannya makan bersama. Karena dengan makan bersama selain nilai-nilai kebersamaan 
dan membiasakan anak-anak untuk mandiri, juga dengan makan sehat anak-anak dibiasakan untuk 
makan dengan sehat, yaitu makanan yang mengandung empat sehat lima sempurna. Dalam 
perencanaan pihak sekolah mengkondisikan ruangan untuk tempat makan bersama, menentukan 
menu melalui kerjasama dengan orang tua untuk menyiapkan di rumah bekal yang harus dibawa. 
Pelaksanaan makan bersama dilakukan setelah guru mengkodisikan ruang kelas, yaitu dengan 
membentuk lingkaran atau berkelompok, sebelum makan dimulai anak-anak diajak berdoa bersama 
dan melaksanakan adab makan secara islami. Kegiatan makan bersama ditutup dengan evaluasi 
dengan tujuan anak dapat melaksanakan makan sebagaimana dianjurkan dalam Islam.  
Fokus skripsi ini adalah (1) Bagaimana perencanaan kegiatan makan bersama untuk 
meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan 
Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020?, (2) Bagaimana pelaksanaan kegiatan makan bersama 
untuk meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020? dan (3) Bagaimana evaluasi kegiatan 
makan bersama untuk meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020? 
Tujuan skripsi ini adalah (1) Mendeskripsikan perencanaan kegiatan makan bersama 
untuk meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020, (2) Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan 
makan bersama untuk meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020 dan (3) Mendeskripsikan 
evaluasi kegiatan makan bersama untuk meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, 
dengan jenis penelitian deskriptif. Adapun penentuan subyek penelitiannya menggunakan 
teknik purposive, dengan teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif dengan menggunakan analisis model Miles dan Hubberman yaitu kondensasi 
data, penyajian dan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan teknik. 
Hasil dari skipsi ini adalah (1) Bahwa untuk meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi 
Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2019/2020 
guru melakukan terlebih dahulu yang meliputi guru melakukan perencanaan menu dan guru 
melakukan penyajian menu., (2) Bahwa pelaksanaan kegiatan makan bersama mampu 
meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan 
Puger Kabupaten Jember Tahun 2019/2020 di antaranya menumbuhkan nilai sosial yang meliputi 
ketercapaian nilai tanggung jawab,  kedisiplinan,  ketekunan,  kejujuran,  dan kepedulian siswa 
selama mengikuti program makan bersama di sekolah, (3) Bahwa untuk meningkatkan sikap sosial 
siswa di RA. Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten 
Jember Tahun 2019/2020 guru melakukan evaluasi kegiatan makan bersama yaitu dengan teknik 
yang digunakan adalah non tes. Teknik non tes dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap 
kecakapan,  keterampilan,  sikap serta kemampuan siswa dalam melakukan sesuatu yang kaitannya 
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A. Latar Belakang Masalah  
Manusia sebagai makhluk sosial tentu tidak mungkin bisa 
memisahkan hidupnya dengan manusia lain. Sudah bukan rahasia lagi bahwa 
segala bentuk kebudayaan, tatanan hidup, dan sistem kemasyarakatan 
terbentuk karena interaksi dan benturan kepentingan antara satu manusia 
dengan manusia lainnya. Keutuhan manusia akan tercapai apabila manusia 
sanggup menyelaraskan perannya sebagai makhluk ekonomi dan sosial. 
Sebagai makhluk sosial (homo socialis), manusia tidak hanya mengandalkan 
kekuatannya sendiri, tetapi membutuhkan manusia lain dalam beberapa hal 
tertentu, dan haruslah saling menghormati, mengasihi, serta peduli terhadap 
berbagai macam keadaan di sekitarnya.
1
 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 
proses perkembangan dengan pesat dan fundamental baik kehidupan 
selanjutnya. Anak usia dini sendiri adalah mereka yang memiliki rentan 
usia antara 0-8 tahun ada yang mengatakan 0-6 tahun. Pada masa ini 
terjadilah proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek, 
salah satu di antaranya adalah aspek dalam interaksi sosial.  
Menurut Soekanto interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan 
sosial yang menyangkut hubungan antar individu, individu dengan 
                                                 
1
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kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Interaksi sosial akan terjadi 
jika adanya sebuah kontak sosial dan adanya komunikasi. Interaksi sosial 
merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, oleh karena itu tanpa 
interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Pada anak usia 
dini interaksi sosial memanglah sangat dibutuhkan karena anak nantinya 
akan diajarkan bagaimana hidup bermasyarakat, lalu anak juga akan 
diajarkan berbagai peran yang nantinya akan menjadi indentifikasi dirinya, 
selain itu pula saat melakukan interaksi sosial anak akan memperoleh 
berbagai informasi yang ada di sekitarnya.
2
 
Pendidikan usia dini merupakan periode yang penting dan perlu 
mendapat penanganan sedini mungkin. Usia 3-6 tahun merupakan periode 
sensitif atau masa peka pada anak, yaitu suatu periode di mana suatu fungsi 
tertentu perlu distimulus, diarahkan sehingga tidak terhambat 
perkembangannya. Pemberian stimulus merupakan hal yang sangat 
membantu anak untuk berkembang. Anak yang terstimulus dengan baik 
dan sempurna maka tidak hanya satu perkembangan saja yang akan 
berkembang tapi bisa bermacam-macam aspek perkembangan yang 
berkembang dengan baik. Masa ini untuk melakukan dasar pertama dalam 
mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, 
konsep diri, disiplin, kemandirian dan lain-lain.
3
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 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawal, 2012), 67.  
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Potensi yang ada pada manusia selayaknya ditumbuhkembangkan 
sesuai dengan profesinya. Allah dalam firman-Nya mengungkapkan bahwa 
Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman dan berilmu beberapa 
derajat. Firman Allah dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 
                        
                      
                
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
“berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah yang Maha 




Berdasarkan nash tersebut di atas sudah jelas bahwa menuntut ilmu 
merupakan suatu keharusan bagi setiap hamba yang merasa dirinya beriman 
kepada Allah SWT, sebab dengan menuntut ilmu itu pula manusia pada 
hakikatnya akan kembali kepada naluriyah yang kodrati yakni makhluk yang 
berjiwa dinamis kreatif. Kreativitas dan kedinamisan akan muncul pada diri 
manusia apabila manusia berubah, dan perubahan tidak akan pernah ada 
tempat, ada proses menuntut ilmu atau belajar. Dengan kata lain belajar bagi 
manusia merupakan proses nalurinya yang kodrati sebagai makhluk yang 
kreatif dan dinamis serta menentang kejumudan dan strategis.  
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Sejalan dengan nash di atas, pemerintah melalui program 
pembangunan nasional sedang giat menggalakkan pembangunan di segala 
bidang ilmu pengetahuan. Untuk menyukseskan semua program tersebut 
dibutuhkan kader-kader bangsa yang dewasa, mandiri, berakhlakul karimah, 
bertakwa kepada Allah Swt. Sedangkan untuk mencetak kader-kader yang 
berpotensi tersebut dilakukan melalui pendidikan baik pendidikan formal 
maupun informal.  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan formal mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
mendewasakan peserta didik agar menjadi anggota masyarakat yang berguna, 
oleh karena itu sekolah sebagai transformasi ilmu pengetahuan dari generasi 
ke generasi harus melaksanakan fungsinya dengan baik. Dalam UU Sisdiknas 
No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa: 
Pendidikan berfungsi menyeimbangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, madiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.  
 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang menciptakan 
anak agar mampu bersosialisasi dengan lingkungan serta mampu 
mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu para 
pendidik perlu memahami bagaimana pendidikan yang seharusnya diberikan 
kepada anak agar mampu hidup sesuai dengan lingkungan yang diinginkan. 
Selain pendidik di sekolah, orang tua adalah pendidik yang sangat banyak 
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memberikan pengaruh terhadap pendidikan anak usia dini, karena anak usia 
dini cenderung meniru setiap yang dilakukan oleh orang di sekitarnya. Sikap, 
kebiasaan dan pola interaksi yang dibentuk diawal sangat menentukan 
seberapa jauh anak tersebut berhasil menyesuaikan diri dalam kehidupan yang 
akan datang. Tri Wulan Dinasti mengemukakan bahwa: 
“Perkembangan sosial anak sangat tergantung pada individu anak, 
peran orang tua atau orang dewasa, lingkungan masyarakat dan 
termasuk Taman Kanak-kanak, yang dimaksud dengan 
perkembangan sosial anak adalah bagaimana anak usia dini 
berinteraksi dengan teman sebaya, orang dewasa dan masyarakat luas 




Interaksi sosial merupakan bagian dari perkembangan sosial anak 
yang dimulai semenjak balita, sejalan dengan pertumbuhan badannya, balita 
yang telah menjadi anak kemudian menjadi dewasa akan mengenal 
lingkungannya yang lebih luas. Perkembangan sosial pada anak sangat erat 




Sikap sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan 
sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri 
terhadap norma-norma kelompok, moral dan tradisi, meleburkan diri menjadi 
satu kesatuan dan saling berkomunikasi serta bekerja sama. Anak yang 
dilahirkan belum bersifat sosial. Artinya, anak tersebut belum memiliki 
kemampuan untuk bergaul dengan orang lain. Untuk mencapai kematangan 
sosial anak harus belajar tentang cara-cara penyesuaian diri dengan orang lain. 
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 Tri Wulan Dinasti, Penggunaan Media Panggung Boneka Interaktif Untuk Mengembangkan 
Kemampuan Interaksi Sosial Anak (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2017), 5.  
6
 Dinasti, Penggunaan Media Panggung Boneka, 6.  
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Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai pengalaman dalam bergaul 
dengan orang-orang di lingkungannya baik orang tua, saudara, teman sebaya, 
atau orang dewasa lainnya. Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh 
proses perlakuan atau bimbingan orang tua terhadap anak dalam berbagai 
aspek kehidupan sosial, atau norma-norma kehidupan bermasyarakat serta 
mendorong dan memberikan contoh kepada anaknya bagaimana menerapkan 
norma-norma tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
7
 
Salah satu cara untuk meningkatkan sikap sosial anak-anak adalah 
dengan dilaksanakannya makan bersama. Karena dengan makan bersama 
selain nilai-nilai kebersamaan dan membiasakan anak-anak untuk mandiri, 
juga dengan makan sehat anak-anak dibiasakan untuk makan dengan sehat, 
yaitu makanan yang mengandung empat sehat lima sempurna.  
Karena sebagai mana dikatakan Inggit Dwi Lestari bahwa anak usia 
sekolah adalah investasi bangsa, karena mereka adalah generasi penerus 
bangsa. Kualitas bangsa di masa depan ditentukan kualitas anak-anak saat ini. 
Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia harus dilakukan sejak dini, 
sistematis dan berkesinambungan. Tumbuh berkembangnya anak usia sekolah 
yang optimal tergantung pemberian nutrisi dengan kualitas dan kuantiítas 
yang baik serta benar. Dalam masa tumbuh kembang tersebut pemberian 
nutrisi atau asupan makanan pada anak tidak selalu dapat dilaksanakan dengan 
sempurna. Sering timbul masalah terutama dalam pemberian makanan yang 
tidak benar dan menyimpang. Penyimpangan ini mengakibatkan gangguan 
                                                 
7
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pada banyak organ organ dan sistem tubuh anak. Foodborne diseases atau 
penyakit bawaan makanan merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 
utama di banyak negara. Penyakit ini dianggap bukan termasuk penyakit yang 
serius, sehingga sering kali kurang diperhatikan.
8
 
Manfaat dari kegiatan makan bersama tidak sekedar sebuah proses 
makan, melainkan memberi manfaat dari segi pendidikan, gizi, sosial, dan 
psikologis. Kegiatan makan bersama secara psikologis mampu memberikan 
rangsangan terhadap perubahan nilai karakter, yang muncul pada perubahan 
perilaku baik atau tidak baik sebagai akibat dari pembelajaran yang diterima 
saat makan bersama. Permasalahan yang muncul pada program makan 
bersama di sekolah saat ini, merujuk pada hasil nilai sosial yang belum terukur 
sebagai tujuan manfaat program menumbuhkan nilai kebersamaan.  
Berdasarkan temuan awal, RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Puger 
Kabupaten Jember anak-anak di sekolah ini, sikap sosial anak-anak masih 
belum menunjukkan fenomena yang baik, karena selain anak-anak masih 
belum mandiri, rasa sosial anak-anak masih rendah. Hal ini terlihat dari sikap 
anak-anak yang masih cuek dengan temannya, lebih memilih bermain dengan 
orang tuanya ketika istirahat, dan anak-anak masih belum bisa bersosialisasi 
dengan baik dengan teman-temannya.
9
 
Demikian juga dengan hasil wawancara peneliti dengan Anis 
Munfarida yang mengatakan bahwa untuk dapat meningkatkan sikap sosial 
                                                 
8
 Inggit Dwi Lestari, Upaya Pembiasaan Mengonsumsi Makanan Sehat melalui Variasi Kudapan 
Sehat pada Anak Kelas Kecil di Playgroup Milas (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 
2012), 2.  
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anak-anak banyak cara yang telah dilakukan oleh pihak sekolah. Selain 
membiasakan orang tua untuk melepas anak-anak di depan pintu masuk 
sekolah, sekolah juga melaksanakan makan sehat bersama yang dilaksanakan 
sebulan sekali. Hal ini bertujuan agar anak-anak mampu mandiri dan mampu 
berinteraksi dengan teman-temannya secara baik.
10
 
Mengacu deskripsi di atas, peneliti mempunyai ketertarikan untuk 
meneliti secara ilmiah tentang: ‘‘Upaya meningkatkan sikap sosial anak 
dengan kegiatan makan bersama di RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020.  
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, maka fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan kegiatan makan bersama untuk meningkatkan 
sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020? 
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan makan bersama untuk meningkatkan 
sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020? 
3. Bagaimana evaluasi kegiatan makan bersama untuk meningkatkan sikap 
sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan perencanaan kegiatan makan bersama untuk 
meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020 
2. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan makan bersama untuk 
meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020 
3. Mendeskripsikan evaluasi kegiatan makan bersama untuk meningkatkan 
sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020.  
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran tentang upaya meningkatkan sikap 
sosial anak dengan kegiatan makan bersama di RA Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember 
tahun 2019/2020  
2. Secara Praktis 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagi IAIN Jember  
Sebagai kontribusi ilmiah dalam mengembangkan ilmu ketarbiyahan.  
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b. Bagi Peneliti.  
1) Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang 
penelitian dan penulisan karya ilmiah sebagai bekal untuk 
mengadakan penelitian atau perbaikan-perbaikan di masa yang 
akan datang.  
2) Menambah wawasan terhadap disiplin ilmu yang dimiliki.  
c. Bagi RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan 
Puger Kabupaten Jember  
1) Bagi siswa dengan kegiatan makan bersama diharapkan mampu 
meningkatkan sikap sosial siswa sehingga akan melahirkan sikap 
positif terhadap teman-temannya.  
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi 
bagi sekolah.  
3) Dapat digunakan sebagai acuan bagi RA Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten 
Jember dalam melaksanakan kegiatan khususnya makan bersama.  
E. Definisi Istilah  
1. Sikap Sosial Anak 
Sikap sosial anak adalah proses di mana anak mengembangkan 
ketrampilan interpersonalnya, belajar menjalin persahabatan, 
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meningkatkan pemahamannya tentang orang di luar dirinya, dan juga 
belajar penalaran moral dan perilaku.
11
 
Berdasarkan arti di atas sikap sosial anak yaitu suatu sikap yang 
ditunjukkan anak-anak untuk belajar menjalin persahabatan, meningkatkan 
pemahamannya tentang orang di luar dirinya, dan juga belajar penalaran 
moral dan perilaku.  
2. Makan Bersama  
Makan bersama adalah suatu kegiatan makan bersama-sama yang 
dilakukan oleh anak-anak dalam suatu sekolah agar anak-anak mampu 
mandiri serta mampu menunjukkan sikap sosial terhadap terhadap teman-
temannya.  
Berdasarkan definisi di atas maka yang dimaksud Upaya 
meningkatkan sikap sosial anak dengan kegiatan makan bersama di RA 
Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger 
Kabupaten Jember tahun 2019/2020 dalam judul penelitian ini suatu upaya 
yang dilakukan oleh sekolah atau guru dalam kegiatan makan bersama 
agar sikap sosial anak dapat tumbuh dan semakin meningkat sehingga 
akan memunculkan sikap sosial anak terhadap teman-temannya.  
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup. Sedangkan 
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penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif.
12
 
Adapun sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:  
Bab I, Pendahuluan berisikan tentang: latar belakang masalah, fokus 
penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, definisi istilah dan 
sistematika pembahasan.  
Bab II, Kajian pustaka, yang berisi penelitian terdahulu dan kajian 
teori terkait sikap sosial anak dan kegiatan makan bersama.  
Bab III, Metode penelitian. Dalam bab ini diterangkan tentang 
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, tekhnik 
pengumpulan data, analisa data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.  
Bab IV, Penyajian dan analisis data. Yang berisi tentang gambaran 
umum obyek penelitian, penyajian dan analisis data, dan pembahasan temuan.  
Bab V, Penutup, terdiri dari kesimpulan, saran-saran.  
Bagian terakhir dari skripsi ini adalah memuat daftar kepustakaan, 
lampiran-lampiran, serta daftar riwayat hidup.  
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A. Penelitian Terdahulu  
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, di 
antaranya yaitu: 
1. Uswatun Munawaroh, 2004, Efektivitas Program Makan Siang Sekolah 
dalam Menumbuhkan Nilai Karakter Anak DI SDIT Bina Anak Sholeh 
(Bias) Giwangan Yogyakarta.
13
 Permasalahan dalam skripsi ini adalah (a) 
Seberapa besar reaksi kesukaan siswa kelas III SDIT Bina Anak Sholeh 
Giwangan Yogyakarta terhadap program makan siang di sekolah?, (b) 
Sejauh mana nilai akhlak aplikatif siswa kelas III SDIT Bina Anak Sholeh 
Giwangan Yogyakarta selama mengikuti program makan siang di 
sekolah?, (c) Sejauh mana pemahaman perilaku siswa kelas III SDIT Bina 
Anak Sholeh Giwangan Yogyakarta selama mengikuti program makan 
siang di sekolah? dan (d) Seberapa besar efektivitas program makan siang 
di sekolah dapat menumbuhkan nilai karakter siswa kelas III SDIT Bina 
Anak Sholeh Giwangan Yogyakarta?.  
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi model 4 level. Lokasi 
penelitian di SDIT Bina Anak Sholeh Giwangan Yogyakrta. Subjek 
penelitian berjumlah 32 siswa dari kelas III SDIT Bina Anak Sholeh 
Giwanan Yogyakarta. Teknik pengambilan data menggunakan, angket, 
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observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji instrumen menggunakan 
rumus korelasi Product Moment dan reliabilitas menggunakan rumus 
Alpha Cronbach.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) level reaction pada 
kesukaan terhadap menu makan siang di sekolah sangat disukai siswa 
dengan kategori sangat tinggi, reaksi kesukaan siswa terhadap fasilitas alat 
dan suasana saat makan siang di sekolah termasuk sangat tinggi, dan 
indikator penyampaian materi pembiasaan akhlak makan sangat disukai 
siswa dengan ketegori sangat tinggi; (2) level Learning (belajar) nilai 
akhlak aplikatif siswa berada pada kategori tinggi; (3) level behavior 
(perilaku) siswa selama mengikuti program makan siang di sekolah pada 
aspek nilai tanggung jawab pada kategori sangat tinggi, aspek nilai 
kepedulian kategori sedang, aspek nilai disiplin kategori tinggi, aspek nilai 
kejujuran tinggi, dan aspek nilai ketekunan yang tumbuh pada diri anak 
sangat tinggi; (4) level result (hasil) program makan siang di SDIT Bina 
Anak Sholeh Giwangan Yogyakarta cukup efektif dalam menumbuhkan 
nilai karakter anak.  
2. Ratna Sari Widiastuti, 2004, Evaluasi Program Penyelenggaraan 
Makanan di Madrasah Mu’Allimin Muhammadiyah Yogyakarta.
14
 Fokus 
penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimana evaluasi program 
penyelenggaraan makanan di Madrasah Mu’Allimin Muhammadiyah 
Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan metode kualitatif dengan 
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setting penelitian deskriptif. Sedangkan data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer berasal dari nilai pengamatan 
terhadap siswa sedangkan data sekunder dihasilkan dari pengamatan yang 
dilakukan oleh teman sejawat.  
Penelitian di atas mendapatkan kesimpulan bahwa sejauh ini 
evaluasi program makanan sudah berjalan dengan baik, namun 
ketercapaian efektivitas program makan masih terkait pada permasalahan 
pemenuhan gizi makanan, strategi pelaksanaan, menu, dan perilaku pola 
makan anak. Sehingga hal ini menjadi alasan mendasar peneliti bahwa 
masih dibutuhkan pengkajian mengenai ketercapaian terhadap manfaat 
psikologi perilaku yang mendukung peningkatan pendidikan nilai karakter 
anak.  
3. Fatmah, 2002, Evaluasi Sistem Penyelenggaraan Makan di SD IM EL 
YAOMI Kelurahan Tegalrejo, Kecamatan Ceper, Klaten.
15
 Metode 
penelitian yang digunakan metode kualitatif dengan setting penelitian 
deskriptif. Sedangkan data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer berasal dari nilai pengamatan terhadap siswa 
sedangkan data sekunder dihasilkan dari pengamatan yang dilakukan oleh 
teman sejawat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi 
penyelenggaraan makanan di sekolah (school feeding) ini sangat 
membantu pihak penyelenggara untuk mengetahui seberapa penting 
kebutuhan zat gizi pada anak, serta dapat meningkatkan prestasi belajar 
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 Fatmah, “Evaluasi Sistem Penyelenggaraan Makan di SD IM EL YAOMI Kelurahan Tegalrejo, 
Kecamatan Ceper, Klaten” (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2002), viii.  
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 16 
anak usia sekolah dan asupan makanan yang bergizi untuk memperbaiki 
kecerdasan.  
Persamaan mendasar antara penelitian yang dilakukan dengan 
karya pada penelitian terdahulu adalah sama-sama menggunakan metode 
pengumpulan data interview, observasi dan dokumenter.   
Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
sedang dilakukan ini adalah pada penelitian terdahulu lebih cenderung 
membahas faktor-faktor yang mempengaruhi pola makan anak di rumah, 
jenis makanan yang dikonsumsi, sedangkan pada penelitian ini lebih 
membahas mengenai makan bersama yang bertujuan untuk meningkatkan 
sikap sosial anak.  
B. Kajian Teori  
1. Sikap Sosial Anak Usia Dini  
Perkembangan sosial adalah proses di mana anak 
mengembangkan ketrampilan interpersonalnya, belajar menjalin 
persahabatan, meningkatkan pemahamannya tentang orang di luar dirinya, 
dan juga belajar penalaran moral dan perilaku.  
Menurut Plato secara potensial (fitrah) manusia dilahirkan sebagai 
makhluk sosial (zoon politicon) Syamsuddin mengungkpkan 




Menurut Siti Asyiyah “sosialisasi merupakan suatu proses di mana 
individu (terutama) anak melatih kepekaan dirinya terhadap 
rangsangan-rangsangan sosial terutama tekanan-tekanan dan 
tuntutan kehidupan (kelompoknya) serta belajar bergaul dengan 
                                                 
16
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Ali Nugraha mengatakan bahwa perkembangan sosial merupakan 
proses pembentukan social self (pribadi dalam masyarakat), yakni pribadi 
dalam keluarga, budaya, bangsa, dan seterusnya.
18
 
Menurut Hurlock untuk mencapai perkembangan sosial dan 
mampu bermasyarakat, seorang individu memerlukan tiga proses. Proses 
tersebut saling berkaitan, jadi apabila terjadi kegagalan dalam salah satu 
proses akan menurunkan kadar sosialisasi individu. 
19
 Ketiga proses ini 
yaitu:  
a. Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial. Setiap kelompok 
sosial mempunyai standar masing-masing bagi para anggotanya 
mengenai perilaku yang dapat diterima. Agar dapat diterima dalam 
suatu kelompok sosial, seorang anak harus mengetahui perilaku seperti 
apa yang dapat diterima. Sehingga mereka dapat berperilaku sesuai 
dengan patokan yang dapat diterima.  
b. Belajar memainkan peran sosial yang dapat diterima. Setiap kelompok 
sosial memiliki pola kebiasaan yang telah ditentukan oleh para 
anggotanya. Pola kebiasaan tersebut tentu saja harus dipatuhi oleh 
setiap anggota kelompok. Misalnya kesepakatan bersama untuk 
kebiasaan di kelas antara guru dan murid. .  
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 Asyiyah, Pengembangan Sikap Sosial, 19.  
18
 Ali Nugraha, Metode Pengembngan Sosial Emosional (Jakarta: Univrsitas Terbuka, 2008), 118.  
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c. Perkembangan proses sosial, untuk bersosialisasi dengan baik, anak 
harus menyukai orang dan kegiatan sosial dalam kelompok. jika 
mereka dapat melakukannya, maka mereka akan dengan mudah 
menyesuaikan diri dan dapat diterima sebagai anggota kelompok sosial 
tempat mereka bergabung  
d. Dalam perkembangan sosial anak terdapat beberapa ciri dalam setiap 
periodenya.  
Sementara itu Hurlock mengemukakan beberapa pola perilaku 
dalam situasi sosial pada awal masa kanak-kanak, yaitu sebagai berikut.
20
 
a. Kerja sama. Anak belajar bermain atau bekerja sama hingga usia 
mereka empat tahun. Semakin banyak kesempatan yang mereka miliki 
untuk melatih keterampilan ini, semakin cepat mereka belajar dan 
menerapkannya secara nyata dalam kehidupannya.  
b. Persaingan. Persaingan ini dapat mengakibatkan perilaku baik atau 
buruk pada anak. Jika anak melakukannya karena merasa terdorong 
untuk melakukan sesuatu sebaik mungkin, maka hal ini dapat 
berakibat baik pada prestasi dan pengolahan motivasinya, namun jika 
persaingan dianggap sebagai pertengkaran dan kesombongan maka hal 
ini dapat mengakibatkan timbulnya sosialisasi yang buruk.  
c. Kemurahan hati. Kemurahan hati merupakan perilaku kesediaan untuk 
berbagi dengan anak lain. Jika hal ini meningkat pada perilaku 
mementingkan diri sendiri akan berkurang. Perilaku kemurahan hati 
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sangat disukai oleh lingkungan sehingga menghasilkan penerimaan 
sosial yang baik  
d. Hasrat Akan Penerimaan Sosial. Jika anak memiliki hasrat yang kuat 
akan penerimaan sosial, hal ini akan mendorong anak untuk 
melakukan penyesuaian sosial secara baik.  
e. Simpati. Seorang anak belum mampu melakukan simpati sehingga 
mereka pernah mengalami situasi yang mirip dengan duka cita. 
Mereka mengekspresikan simpati dengan berusaha menolong atau 
menghibur seseorang yang sedang bersedih.  
f. Empati. Merupakan kemampuan meletakkan diri sendiri dalam posisi 
orang lain serta menghayati pengalaman orang tersebut. Hal ini hanya 
akan berkembang jika anak telah dapat memahami ekspresi wajah 
orang lain atau maksud pembicaraan orang lain.  
g. Ketergantungan. Kebutuhan anak akan bantuan, perhatian, dan 
dukungan orang lain membuat anak memperhatikan cara- cara 
berperilaku yang dapat diterima lingkungannya. Namun, berbeda 
dengan anak yang bebas, ia cenderung mengabaikan ini.  
h. Sikap ramah. Seorang anak memperlihatkan sikap ramah dengan cara 
melakukan sesuiatu bersama orang lain, membantu teman, dan 
menunjukan kasih sayang.  
i. Meniru. Anak-anak melakukan peniruan terhadap orang-orang yang 
diterima baik oleh lingkungannya. Dengan meniru anak-anak 
mendapatkan respons penerimaan kelompok terhadap diri mereka.  
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j. Perilaku kelekatan. Berdasarkan pengalamannya pada masa bayi, 
tatkala anak merasakan kelekatan yang hangat dan penuh cinta kasih 
bersama ibunya, anak mengembangkan sikap ini untuk membina 
persahabatan dengan anak lain.  
2. Kegiatan Makan Bersama  
a. Pengertian Makan Bersama  
Makanan merupakan salah satu kebutuhan utama manusia. Oleh 
karena itu penyelenggaraan makan merupakan suatu keharusan, baik di 
lingkungan keluarga maupun di luar lingkungan keluarga. 
Penyelenggaraan makan di luar lingkungan keluarga diperlukan oleh 
sekelompok konsumen karena terkadang sebagian orang tidak dapat 
makan bersama dengan keluarga di rumah.  
Penyelenggaraan makanan pada hakikatnya merupakan 
kegiatan mengurus dan mengusahakan masalah makanan, atau 
proses pengolahan makanan pada suatu jenis tertentu, 
penyelenggaraan makanan adalah suatu proses menyediakan 
makanan dalam jumlah besar dengan alasan tertentu. Depkes 
menjelaskan bahwa penyelenggaraan makanan adalah 
rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan menu sampai 
dengan pendistribusian makanan kepada konsumen dalam 





Dalam penyelenggaraan makan di sekolah ini perlu adanya 
kesadaran akan pentingnya gizi bagi anak baik dari pihak 
penyelenggara maupun orang tua. Usia anak TK merupakan suatu 
kelompok yang tidak bisa diabaikan begitu saja, karena merupakan 
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investasi sumber daya manusia sehingga memerlukan pembinaan yang 
dilakukan sedini mungkin. Selain itu sekolah merupakan sarana untuk 
anak belajar guna menanamkan kebiasaan makanan yang baik dan 
bergizi. Diharapkan anak dapat menyebarkan pengetahuan yang 
diperolehnya dari sekolah pada keluarganya. Faktor-faktor yang 
mendorong pelaksanaan makan di sekolah, antara lain : 
1) Keadaan gizi anak-anak masih rendah,  
2) Upaya memenuhi kebutuhan energi, bagi anak yang belum makan 
pagi biasanya anak akan mengalami kesulitan untuk memusatkan 
perhatiannya terhadap pelajaran,  
3) Kegiatan makan di sekolah, mengajari anak untuk memilih 
makanan yang baik dan yang kurang baik. Dengan begitu anak 
diharapkan dapat menyampaikan kepada keluarganya karena 
sekolah anak merupakan tempat untuk belajar,  
4) Berbagi pengetahuan tentang makanan, sopan santun waktu makan 




Dengan penerapan makan bersama ini diharapkan ada perubahan 
perilaku yang tidak baik menjadi baik, sikap bekerja sama dengan teman, 
sabar menunggu giliran, dan beberapa aspek lainnya sebagai berikut:
23
 
Islam mengajarkan untuk memakan yang baik-baik, janganlah 
melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui 
batas-batas makanan yang dihalalkan. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT:  
                    
          
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31. Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) 
mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 
Demikian pula dalam ayat lain Allah menjelaskan:  
              
19. (Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah dengan enak 
sebagai Balasan dari apa yang telah kamu kerjakan".
24
 
Nabi Muhammad SAW menganjurkan makan yang baik dan 
membaca basmalah ketika hendak makan. Hal ini sebagaimana sabdanya:  
َأ ََنَ ب ََرَ مَ عَ َنَ عَ  َ ب  َالل َص لَّىَاللَ هَ ن َ عَ َاللَ َىَ ضَ رَ َةَ مَ لَ َ َ ول  َر  َ:َق ال  م اَق ال 
َ مَ  َ لَّم َ:َ .َمتفقَعليهَع ل ي ه َو  َو ك ل َِم َّاَي ل ي ك  و ك ل َب ي م ي ن ك   اللَ 
Artinya :  Amru bin Abi Salamah ra berkata: Rasulullah SAW 
mengajarkan kepada saya: Bacalah Bismillah dan makanlah 




Dalam kegiatan makan bersama terkandung juga nilai-nilai 
pembelajaran. Karena dalam kegiatan makan bersama terjadi interaksi 
sosial, baik dengan sesama teman, dengan orang tua maupun dengan 
gurunya. Sebagaimana tercantum dalam Buku Pedoman Penyelenggaraan 
PAUD : 
Pembelajaran anak melalui interaksi sosial baik dengan orang 
dewasa maupun dengan teman sebaya di lingkungannya. Salah satu 








cara anak belajar adalah dengan mengamati, meniru, dan 
melakukan. Orang dewasa dan teman-teman yang dekat dengan 
kehidupan anak merupakan obyek yang diamati dan ditiru anak. 
Melalui cara ini anak belajar cara bersikap, berkomunikasi, 
berempati, menghargai, atau memiliki pengetahuan dan 
keterampilan lainnya. Pendidik dan orang-orang dewasa di sekitar 
anak seharusnya peka dan menyadari bahwa dirinya sebagai model 
yang ditiru anak dalam berucap, bersikap, merespons anak. Karena 
itu orang dewasa diharapkan dapat membantu anak 





b. Manfaat makan bersama  
Dengan menggunakan makan bersama ini program pembelajaran 
pembiasaan anak lebih teratur dalam pembiasaan dalam berdoa, 
hafalan, toilet training, makan bersama. Penerapan media ini juga 




Anak bisa membedakan makanan sehat dan tidak sehat, baik dan 
buruk, mengerti etika dalam makan (duduk) cuci tangan sebelum 
makan, membuang sampah bungkus makanan ke dalam tempat 
sampah. Anak bisa berdoa dengan khusyuk, membereskan mainan atau 
alat setelah digunakan. Anak juga mampu menilai sikap, jujur dan 
bertanggung jawab terhadap sikap atau perilaku yang dilakukan. Anak 
mampu bersikap demokratis terlihat ketika anak disuruh mengambil 
nilai untuk dirinya sendiri.  
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Berkurangnya konflik dengan teman sekelas maupun satu sekolah 
laki-laki maupun perempuan, mampu menunggu giliran dan bersikap 
santun dalam berinteraksi dengan pendidik dan wali murid.
28
 
Manfaat dari program ini sangatlah bervariasi dan manfaatnya 
dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yang saling berkaitan, di 
antaranya sebagai berikut : 
1)  Dari Sudut pandang pendidikan, program ini secara tidak langsung 
dapat mendorong peningkatan konsentrasi dan motivasi belajar 
para pelajar yang dapat mengarah pada peningkatan tingkat 
pendidikan para pelajar. Menurut para psikolog dan ahli 
pendidikan Hendra Surya menyatakan, ada 3 komponen utama dari 
proses belajar yaitu minat, konsentrasi dan motivasi. Saat perut 
terisi, maka konsentrasi juga pada umumnya meningkat dan situasi 
ini memungkinkan banyak materi dari sekolah yang dapat secara 
efektif terserap, dan dapat mempengaruhi tingkat kehadiran siswa 
yang meningkat.  
2) Dari sudut pandang kesehatan menunjukkan bahwa gangguan gizi 
siswa dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar. Menurut survei 
anemia sering terjadi pada pelajar sekolah dasar yang pada 
akhirnya sering mengakibatkan pelajar mengalami lemah, letih, 
lesu, lelah, lunglai, dan bahkan pingsan. Di India, dengan adanya 
program ini, para siswa menjadi lebih kuat dan tidak mudah jatuh 
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pingsan saat siang hari. Masih dari sudut pandang kesehatan, 
program makan siang dari sekolah juga dapat mengurangi bahaya 
dari makanan cepat saji atau fast food (dikenal juga sebagai junk 
food) yang sebenarnya dapat memicu bahaya obesitas terhadap 
anak-anak.  
3) Dari Sudut pandang sosial, kehadiran program ini diharapkan dapat 
mengurangi tingkat putus sekolah yang dapat berdampak pada 
munculnya masalah-masalah sosial lainnya seperti tingkat 
penggunaan obat-obatan, pengangguran, tindakan kriminal dan 
masalah sosial lainnya.  
4)  Dari Sudut pandang psikologis, dengan situasi perut terisi maka 
kondisi psikis akan menjadi relatif lebih tenang sehingga para 
pelajar menjadi dapat lebih berpikir secara rasional dan dan tidak 
mudah terpancing secara emosional. Secara psikologis makan juga 
memberikan rangsangan terhadap perilaku anak.
29
 
Pelaksanaan makan bersama agar berhasil dengan baik, maka 
ada beberapa langkah yang harus dilakukan oleh guru, di antaranya : 
a. Perencanaan makan bersama  
Pembelajaran yang baik dilaksanakan secara sistematis dan 
berkesinambungan. Kegiatan pembelajaran dirancang mengikuti 
prinsip-prinsip pembelajaran, keluasan muatan/materi, pengalaman 
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belajar, tempat dan waktu belajar, alat/sumber belajar, model 
pembelajaran dan cara penilaian.  
1) Perencanaan dan penyusunan 
Kualitas kegiatan di sekolah dapat diukur dan ditentukan 
oleh sejauh mana kegiatan dapat mengubah perilaku anak ke arah 
yang sesuai dengan tujuan kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh 
karena itu, Guru PAUD diharapkan mampu merancang, 
mengembangkan, dan melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan 
karakteristik, kebutuhan, dan perkembangan anak.
30
 
TK sebagai lembaga pendidikan memiliki peran yang sentral 
dalam memberikan pengalaman dan dasar-dasar dalam memberikan 
kebiasaan kepada anak untuk berperilaku dengan baik, memiliki 
sopan santun dalam pergaulan serta sekolah dapat memberikan 
pengetahuan tentang dasar-dasar dalam beretika, serta berbagai 
keterampilan yang dapat meningkatkan perkembangan otot kasar 
dan halusnya, serta pengetahuan bahasanya.  
1) RPPH (Rencana Program Pembelajaran Harian) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) 
merupakan acuan untuk mengelola kegiatan bermain dalam satu 
hari. RPPH disusun dan dilaksanakan oleh guru. Format RPPH 
tidak harus baku, tetapi memuat komponen-komponen yang 
ditetapkan. Komponen RPPH terdiri atas: (1) identitas program, (2) 
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materi, (3) alat dan bahan, (4) kegiatan pembukaan, (5) kegiatan 




2) RPPM (Rencana Program Pembelajaran Mingguan) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan 
rancangan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan yang 
memfasilitasi anak dalam proses belajar. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran dibuat sebelum kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan. Rencana pembelajaran harus mengacu kepada 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
disusun untuk pembelajaran selama satu minggu. RPPM 
dijabarkan dari Program Semester. RPPM berisi: (1) identitas 
program layanan, (2) KD yang dipilih, (3) materi pembelajaran, 
dan (4) rencana kegiatan.
33
 
2) Perencanaan menu 
Perencanaan menu dibuat untuk mengetahui kebutuhan bahan apa 
saja yang diperlukan untuk pembuatan menu harian. Perencanaan 
menu dapat meminimalis pengeluaran yang berlebihan.  
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Penyusunan menu dirancang guna menyesuaikan pengaturan 
pergantian menu dengan baik. Sehingga tidak terjadi pengulangan 
menu makanan pada waktu yang berdekatan.  
b. Pelaksanaan makan bersama  
1). Pelaksanaan pembuatan menu  
 Pelaksanaan menu meliputi proses pembuatan menu yang telah 
ditentukan. Pelaksanaan menu lebih ditinjau dari mulai pengadaan 
bahan, pemilihan bahan, peracikan bahan, dan pengolahan bahan 
sesuai menu.  
2). Penyajian menu  
 Penyajian merupakan tahap akhir yang akan dihidangkan, 
penyajian makanan merupakan hal yang menentukan nilai baik 
atau buruknya respons konsumen atau yang mengonsumsi 
makanan tersebut. Penyajian makanan juga diseimbangkan dengan 
pemporsian yang tepat sehingga jumlah makanan bisa sesuai 
dengan susunan menu yang telah ditentukan. Semakin menarik 
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c. Evaluasi  
Ditinjau dari sudut bahasa, evaluasi (penilaian) diartikan 
sebagai proses menentukan nilai suatu objek. 
35
 Evaluasi menurut 
Suharsimi Arikunto merupakan sebuah proses pengumpulan data 
untuk menentukan sejauhmana, dalam hal apa, dan bagaimana 
tujuan pendidikan sudah dicapai.
36
 
Selanjutnya menurut Nur Laili, penilaian adalah suatu 
proses atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk 
mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta 
didik dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan 
kriteria dan pertimbangan tertentu. Keputusan yang dimaksud adalah 
keputusan tentang peserta didik, seperti nilai yang akan diberikan 
atau juga keputusan tentang kenaikan kelas dan kelulusan. 
Keputusan ini juga meliputi pengelolaan belajar, penempatan peserta 
didik sesuai dengan jenjang atau jenis program pendidikan, 




Dengan demikian tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui 
keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran, yakni seberapa jauh 
keefektifannya dalam mengubah tingkah laku para santri ke arah 
tujuan pendidikan yang diharapkan. Dengan diadakannya evaluasi 
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/penilaian, maka siswa dapat mengetahui sejauh mana telah berhasil 
mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru.
38
 
Hal ini revelan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Nur Laili yang mengatakan tujuan evaluasi adalah untuk 
menentukan kualitas sesuatu terutama yang berkenaan dengan nilai 
dan arti. Pemberian nilai dilakukan apabila seorang evaluator 
memberikan pertimbangannya mengenai evaluan tanpa 
menghubungkannya dengan sesuatu yang bersifat dari luar. 
Sedangkan arti, berhubungan dengan posisi dan peranan evaluan 
dalam suatu konteks tertentu.
39
 
Kemampuan menilai prestasi siswa untuk kepentingan 
pengajaran perlu dimiliki oleh guru. Dengan mengetahui prestasi 




Adapun macam-macam evaluasi dalam pembelajaran adalah 
sebagai berikut:  
a) Tes  
Teknik tes adalah alat untuk memperoleh informasi hasil 
belajar peserta didik yang memerlukan jawaban benar atau salah.  
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Adapun macam-macam instrumen teknik tes adalah yang 
dapat digunakan di antaranya adalah :
41
 
(1) Tes Tertulis 
Tes tulis adalah tes dimana soal dan jawaban yang 
diberikan dalam bentuk tulisan, tetapi dalam menjawab tidak 
selalu meresponsdalam bentuk tulisan, dapat juga berbentuk 
yang lain, misalnya memberi tanda, mewarnai, mengarsir, 
menggambar.  
(2) Tes Unjuk Kerja 
Tes unjuk kerja adalah penilaian berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam 
melakukan sesuatu.  
(3) Tes lisan 
Tes lisan digunakan untuk mengukur kemampuan 
peserta didik dalam berkomunikasi (communication skill).  
Dalam kegiatan makan bersama tes yang relevan dan 
cocok digunakan adalah unjuk kerja, karena dengan unjuk 
kerja, guru dapat mengetahui kemampuan siswa dalam 
pelaksanaan makan bersama tersebut.  
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b) Non tes  
Teknik Non-Tes adalah alat penilaian yang dilakukan 
tanpa melalui tes. Teknik non-tes ini digunakan untuk menilai 
karaterisitik lain dari peserta didik.
42
 
Adapun macam-macam instrumen teknik non-tes yang 
dapat digunakan di antaranya adalah :
43
 
(1) Observasi  
Observasi merupakan proses pengamatan langsung 
dan pencatatan sistematis mengenai perilaku dan proses kerja 
peserta didik.  
(2) Skala Sikap 
Skala Sikap adalah alat pengukuran non-tes yang 
menggunakan sejenis angket tertutup, dimana pertanyaan 
atau pernyataannya mengandung sifat-sifat dari nilai yang 
menjadi tujuan pembelajaran .  
(3) Angket 
Angket adalah merupakan suatu daftar pertanyaan 
atau persyaratan tertulis yang harus dijawab oleh peserta 
didik secara tertulis juga.  
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Wawancara merupakan salah satu bentuk instumen 
jenis non-tes yang dilakukan untuk mendapatkan informasi 
melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun 
tidak langsung.  
(5) Diagnostik 
Adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat 
kelemahan-kelemahan siswa serta faktor penyebabnya. 
Penilain ini dilaksanakan untuk keperluan bimbingan belajar, 
pengajaran remedial teaching, menemukan kasus-kasus dan 
lain-lain. Soal-soal tentunya disusun agar dapat ditentukan 
jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh para siswa.
44
 
3. Upaya Meningkatkan Sikap Sosial Anak dengan Kegiatan 
Makan Bersama  
Sebagaimana dikutip dalam buku Pedoman Penanaman Sikap 
Pendidikan Anak Usia Dini dikatakan bahwa untuk dapat menanamkan 
sikap terhadap anak didik, maka diperlukan berbagai kegiatan yang 
dilakukan secara terus menerus dan dilakukan pembiasaan di lingkungan 
sekitar sekolah, di antaranya: Pertama, Mengoptimalkan kegiatan 
pembiasaan diri yang berwawasan pengembangan budi pekerti dan akhlak 
mulia. Para guru lebih mengedepankan atau menekankan kepada kegiatan-
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kegiatan pengembangan budi pekerti dan akhlak mulia yang kontekstual, 
kegiatan yang menjurus pada pengembangan kemampuan afektif dan 
psikomotorik, Kedua, Penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif untuk 
tumbuh dan berkembangnya nilai-nilai pada anak. Lingkungan terbukti 
sangat berperan penting dalam pembentukan pribadi manusia (anak), baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan spiritual. Untuk itu, sekolah dan guru 
perlu untuk menyiapkan fasilitas-fasilitas dan melaksanakan berbagai jenis 
kegiatan yang mendukung kegiatan penanaman nilai pada anak dan 
Ketiga, Menjalin kerja sama dengan orang tua peserta didik dan 
masyarakat dalam pengembangan penanaman nilai pada anak. Bentuk 
kerja sama yang dapat dilakukan adalah menempatkan orang tua dan 
masyarakat sebagai fasilitator dan narasumber dalam kegiatan-kegiatan 
penanaman nilai yang dilaksanakan di sekolah.
45
 
Penanaman sikap tersebut terlaksana salah satunya adalah dengan 
kegiatan makan bersama yang diselenggarakan di sekolah, di mana guru 
dan siswa dapat bersama-sama melakukan kegiatan dan guru dapat 
menanamkan kepada siswa tentang manfaat makan bersama, salah satunya 
adalah memunculkan sikap sosial pada diri siswa.  
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan yang menjadi landasan kerja 
adalah penelitian kualitatif yang berdasarkan fenomenologis. Di mana 
pendekatan ini berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya 
terhadap orang biasa dalam situasi tertentu. Lebih lanjut Moleong mengatakan 
bahwa: seorang peneliti yang mengadakan penelitian kualitatif biasanya 
berorientasi pada orientasi teoritis. Pada penelitian kualitatif, teori dibatasi 
pada pengertian suatu pernyataan sistematis yang berkaitan dengan 
seperangkat proposi yang berasal dari data dan diuji kembali secara empiris.
46
 
Penelitian kualitatif sebagai suatu penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebenarnya, holistic, dan 
dengan cara diskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
47
 
Oleh karena itu penelitian kualitatif, berdasarkan fenomenologis 
berusaha memandang sesuatu dari dalam dunia konseptual para manusia 
pelaku penelitian yang menjadi obyeknya, dan berusaha memantau, 
memikirkan dan menghayati fenomena-fenomena secara utuh. Dan tidak 
menganggap dirinya telah mengetahui makna-makna sesuatu dari lembaga 
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atau obyek yang diteliti. Sehingga peneliti mampu mengabstraksikan kembali 
dalam pikirannya sendiri, perasaan, motif dan pemikiran-pemikiran dibalik 
tindakan orang lain.  
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini adalah di RA Dewi Masyithoh Muslimat NU 
Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Alasan dipilihnya 
sekolah ini karena sekolah ini setiap bulan sekali melaksanakan kegiatan 
makan bersama.  
3. Subyek Penelitian  
Subjek penelitian dikatakan sumber data dan jenis data. Data adalah 
sumber darimana data dapat diperoleh. Sedangkan menurut Lofland dalam 
Moleong menjelaskan “Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 
kata-kata dan tindakkan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen”.
48
 
Jadi jenis data pada penelitian ini adalah berupa kata-kata dan sumber data 
tertulis berupa dokumen sekolah. Teknik penentuan informan menggunakan 
purposive sampling.  
Adapun yang dijadikan informan adalah: Kepala RA (Anis 
Munfaridah, S. Pd), Guru  (Muslikah, S. Pd. I. dan Mila Agustin) dan Siswa 
(Sesil, Fahmi, Kiran) 
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4. Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan beberapa metode untuk mengumpulkan 
data yang dibutuhkan, antara lain: 
1. Observasi  
Arikunto menyatakan pendapatnya bahwa yang dimaksud dengan 
observasi adalah meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 
obyek dengan mengguanakan seluruh alat indra.
49
 
Ada berbagai observasi dalam penelitian yaitu observasi terbuka 
dan observasi secara tertutup. Dalam hal ini penelitian melakukan 
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia 
sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak 
awal sampai akhir penelitian. Menurut Moleong adapun observasi 
penelitian terbuka, dengan harapan mampu membangun hubungan dengan 




Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang paling lazim 
dipakai dalam penelitian kualitatif. Dengan observasi, peneliti harus 
banyak memainkan peran selayaknya yang dilakukan oleh subjek 
penelitian, pada situasi yang sama atau berbeda. Tidak jarang, peneliti 
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kualitatif mengalami kesulitan karena subjek penelitian dapat saja merasa 
risih dengan hadirnya pihak kedua.
51
 
Jenis observasi yang dipakai dalam skripsi ini adalah observasi 
sistematis dengan cara membuat kerangka atau pedoman yang berisi hal-
hal yang akan diobservasi. Dengan kata lain wilayah atau ruang lingkup 
telah dibatasi secara tegas sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian.  
Data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari metode 
penelitian ini adalah: 
a. Lokasi RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Puger Kabupaten Jember 
b. Aktifitas belajar siswa di RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Puger 
Kabupaten Jember 
c. Pelaksanaan makan bersama dalam meningkatkan sikap sosial anak di 
RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan 
Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020  
2. Interview 
Interview alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri 
utamanya adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 
informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewee).
52
 
Metode interview merupakan proses tanya jawab dalam suatu 
penelitian yang berlangsung secara lisan atau interaksi secara langsung 
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baik dua orang atau lebih untuk mendengarkan informasi-informasi yang 
diberikan oleh informan.  
Ditinjau dari segi pelaksanaannya interview dibedakan atas: 
a. Interview bebas (inguided interview), di mana pewawancara bebas 
menanyakan apa saja.  
b. Interview terpimpin (guided interview), yaitu interview yang 
dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederet pertanyaan 
lengkap terperinci seperti yang dimaksud dalam interview terstruktur.  
c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan 
terpimpin.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode interview bebas terpimpin, yaitu dalam melakukan 
interview peneliti akan membawa pedoman yang berisi tentang hal-hal 
yang akan ditanyakan hingga wawancara tersebut dari tujuan semula dan 
data yang diinginkan oleh peneliti bisa diperoleh.  
Metode interview ini dilakukan untuk memperoleh data-data  
tentang: 
a. Aktifitas belajar siswa di RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Puger 
Kabupaten Jember 
b. Pelaksanaan makan bersama dalam meningkatkan sikap sosial anak di 
RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger 




Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan-catatan, transkip, dan sebagainya. Metode 
dokumentasi ini merupakan teknik pengumpulan data dan informasi 
melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti, tujuannya ialah membantu 
peneliti memahami fenomena yang terjadi di lokasi penelitian dan 
membantu dalam membuat interpretasi data.  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subjek penelitian, namun melalui dokumen.
53
 
Adapun data yang diperoleh dengan metode penelitian ini adalah: 
a. Struktur organisasi di RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Puger 
Kabupaten Jember 
b. Keadaan guru di RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Puger Kabupaten 
Jember 
c. Keadaan siswa di RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Puger 
Kabupaten Jember 
d. Keadaan sarana dan prasarana di RA Dewi Masyithoh Muslimat NU 
Puger Kabupaten Jember 
e. Dokumentasi kegiatan makan bersama di RA Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember 
tahun 2019/2020  
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5. Analisis Data  
Potton dalam Moleong mengemukakan bahwa analisa data adalah 
proses mengatur urutan data mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori 
dan satuan uraian data. Sedangkan Bogdan dan Biklen dalam Moleong adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, memilah-milah 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensitesiskannya mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
54
 
Penelitian ini akan digunakan analisis deskriptif kualitatif. Dalam 
menganalisis data kualitatif yang diperoleh oleh penulis dalam meneliti. 
Metode deskriptif merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah 
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. Artinya metode ini 
digunakan dalam rangka menganalisis data dari hasil pengumpulan data yang 
berhubungan dengan rumusan masalah.  
Menurut Miles, dkk mengemukakan, bahwa aktivitas dalam analisis 




Langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Kondensasi Data 
Kondensasi data diartikan sebagai proses menyeleksi, 
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah catatan 
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Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan data 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
57
 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan langkah merancang dengan 
berkesinambungan terhadap deretan, kolom-kolom sebuah matrik untuk 
data kualitatif dan memutuskan jenis dan bentuk data yang harus 
dimasukkan dalam laporan selama memperoleh data di RA Dewi 
Masyithoh Muslimat NU.  
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi  
Berawal dari pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif 
mulai mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat-
akibat dan proposisi. 
58
 
Langkah ini merupakan tahap terakhir dari proses analisis data, di 
mana seluruh data yang telah disajikan selanjutnya dilakukan verifikasi 
atau pembuktian kebenaran untuk kemudian ditarik kesimpulan dari data-
data tersebut.  
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6. Keabsahan Data  
Setelah mendapatkan data, selanjutnya adalah melakukan pengecekan 
data agar data yang terkumpul menjadi valid. Validitas data yang digunakan 
adalah validitas data triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding dari data itu. Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya. Menurut Denzin ada empat macam triangulasi sebagai teknik 




Penelitian ini pemeriksaan datanya menggunakan triangulasi teknik 
dan sumber. Yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Adapun langkah-langkahnya ada lima. 
Pertama, membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. Kedua, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. Ketiga, membandingkan 
apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu. Keempat, membandingkan keadaan dan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti 
rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada 
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dan orang pemerintahan dan yang Kelima, membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
60
 
7. Tahap-tahap Penelitian  
Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan yang mana nantinya bisa 
memberikan deskripsi tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan 
pengumpulan data, analisis data, sampai penulisan laporan.  
Tahap-tahap penelitian sebagaimana dikatakan oleh Moleong 
menyajikan tiga tahapan, yaitu: 
1. Tahap pralapangan  
2. Tahap pekerjaan lapangan  
3. Tahap analisis data.61 
Secara rinci tahap-tahap penelitian yang dilakukan di antaranya 
sebagai berikut: 
1. Pralapangan  
Tahap pralapangan, dalam hal ini sebelum turun langsung ke 
lapangan peneliti mempersiapkan proposal penelitian sebagai rancangan 
awal nantinya ketika di lapangan.  
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Kegiatan pralapangan ini setidaknya terdiri dari.  
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian. Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam 
penentuan lapangan penelitian ialah dengan jalan mempertimbangan 
teori substantif; pergilah dan jajakilah lapangan untuk melihat apakah 
terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang berada di lapangan. 
Keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga perlu 
pula dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian.
62
 
c. Mengurus perizinan. Pertama-tama yang perlu diketahui oleh peneliti 
ialah siapa saja yang berkuasa dan berwenang memberikan izin bagi 
pelaksanaan penelitian. Selain mengetahui siapa yang berwenang, segi 
lain yang perlu diperhatikan ialah persyaratan yang diperlukan. 
Persyaratan itu dapat berupa 1) surat tugas, 2) surat izin instansi, 3) 
identitas diri, 4) barangkali perlu memperhatikan perlengkapan 
penelitian seperti kamera foto, tape recorder, video recorder dan 
sebagainya. Syarat lain yang perlu dimiliki oleh peneliti ialah syarat 
pribadi peneliti sendiri, yaitu sikap terbuka, jujur, bersahabat, simpatik 
dan empatik, objektif dalam menghadapi konflik, tidak pandang bulu, 
berlaku adil, dan sikap-sikap positif lainnya.
63
 
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan. Penjajakan dan penilaian 
lapangan akan terlaksana dengan baik apabila peneliti sudah membaca 
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terlebih dahulu dari kepustakaan atau mengetahui melalui orang dalam 
tentang situasi dan kondisi daerah tempat penelitian dilakukan.  
e. Memilih dan memanfaatkan informan.  
Informan adalah orang dalam pada latar penelitian. Informan adalah 
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi 
dan kondisi latar penelitian. Jadi, ia harus mempunyai banyak 
pengalaman tentang latar penelitian.
64
 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian  
Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik, tetapi 
segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan. Sebelum 
penelitian dimulai, peneliti memerlukan izin mengadakan penelitian, 
kontak dengan daerah yang menjadi latar penelitian melalui surat atau 
melalui orang yang dikenal sebagai penghubung.  
2. Tahap Pekerjaan Lapangan  
Agar pekerjaan lapangan menjadi sukses, peneliti harus 
memahami latar penelitian dan persiapan diri. Maksudnya dalam hal 
penampilan peneliti hendaknya menyesuaikan penampilannya dengan 
kebiasaan, adat, tata cara, dan kultur latar penelitian. Penampilan fisik 
seperti cara berpakaian pun hendaknya diberi perhatian secara khusus oleh 
peneliti.  
Faktor waktu dalam penelitian cukup menentukan, sebab jika 
tidak perhatikan oleh peneliti, ada kemungkinan peneliti demikian asyik 
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dan tenggelam ke dalam kehidupan orang-orang pada latar penelitian 
sehingga waktu yang direncanakan itu menjadi berantakan.  
Saat memasuki lapangan, keakraban pergaulan dengan subjek 
perlu dipelihara selama bahkan sampai sesudah tahap pengumpulan data. 
Jangan sampai terjadi seorang subjek dalam hubungan keakraban itu 
merasa dirugikan. Selain itu peneliti hendaknya memperhitungkan pula 
keterbatasan waktu, tenaga dan mungkin biaya sehingga ia tidak sampai 
terpancing untuk mengikuti arus kegiatan masyarakat atau orang pada 
latar penelitian.  
3. Tahap Analisis Data  
Analisis data, menurut Patton sebagaimana dikutip oleh Moleong 
adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam 
suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
65
 Saat menganalisis data, 
peneliti hendaknya mempunyai pertanyaan apakah subjek 
mengatakan/memberikan jawaban yang benar? untuk menjawab persoalan 
itu, peneliti harus mempunyai teknik "menemukan keabsahan data" 
dengan jalan mengeceknya dengan subjek lainnya atau dengan 
laporan/dokumen atau mengadakan triangulasi. Setelah data semua 
terkumpul peneliti menganalisiskeseluruhan data dan kemudian 
dideskripsikan dalam laporan.  
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Raudhatul Athfal Dewi Masyithoh Muslimat NU 
Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember.
66
 
Sejarah berdirinya Raudhatul Athfal Dewi Masyithoh Muslimat 
NU Mojomulyo tidak lepas dari peran para tokoh masyarakat setempat, 
sebagai upaya untuk mencetak kader-kader Islam yang beriman dan 
berakhlaqul karimah. Untuk mewujudkan cita-cita itu tokoh-tokoh 
masyarakat mulai mendirikan Mima Nurul Huda pada tahun 1967, dengan 
kepala sekolah Bapak Suyitno. Hal ini berkembang hingga tahun 1971 
dengan berdirinya Raudhatul Athfal Dewi Masyithoh Muslimat NU 
Mojomulyo.  
Mendirikan Raudhatul Athfal Dewi Masyithoh Muslimat NU 
untuk mempermudah merekrut siswa dan pemberian pembelajaran yang 
lebih dasar untuk mempermudah nantinya setelah masuk ke madrasah 
Sejak itulah di Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember 
terdapat yayasan yang mengelola empat satuan pendidikan yaitu: 
Raudhatul Athfal Dewi Masyithoh Muslimat NU, MIMA Nurul Huda, 
SMP Plus Sunan Giri, SMK Sunan Giri 
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Raudhatul Athfal Dewi Masyithoh Muslimat NU dalam 
membenahi diri telah berganti kepala RA sebanyak, yaitu: 
1. Ibu Rohani 1971-1981 
2. Ibu Hindun Rochaniyati 1981 -1986 
3. Ibu Siti Mahmudah 1986 - 2013 
4. Ibu Anis Munfaridah dari tahun 2013 -sekarang 
2. Profil Raudhatul Athfal 
Nama Sekolah  : RA Dewi Masyithoh Muslimat NU 
Alamat : Jl. Pasar Manyuk Krajan Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger 
Kabupaten Jember 
No Telepon/Hp : 085234220261 
Kode pos : 68164 
Status RA : Swasta 
Status Akreditasi : terakreditasi B 
NSRA Lama : 101235090122 
NSRA Baru : 101235090122 
SK Izin operasional 
a. Nomor SK : Kd. 15. 32/2/PP. 00/737/2016 
b. Tanggal SK : 17 Februari 2016 
Tahun Berdiri : 1971 
Nama Kepala : Anis Munfaridah, S. Pd 
SK Pengangkatan  
a. Nomor SK : 155/YAPIS/D/VISI/2012 




3. Visi dan Misi 
a. Visi  
Terciptanya kader bangsa yang beriman,  berakhlaqul karimah dan 
berkualitas 
b. Misi  
1) Menanamkan keimanan dan keislaman berdasarkan Ahlusunnah 
Waljama’ah 
2) Mendidik siswa berperilaku yang baik terhadap orangtua, guru dan 
lingkungannya 
3) Memberikan pendidikan pakem dan menghasilkan lulusan (output) 
yang terampil mandiri dan siap di kelas satu.
67
 
4. Tujuan  
a. Memiliki siswa-siswi yang yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
SWT serta mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
sehari-hari 
b. Memiliki siswa-siswi yang berakhlakul karimah terhadap orang tua, 
keluarga, guru dan lingkunganya sehingga menjadi contoh anak-anak 
lain di masyarakat 
c. Memiliki lulusan yang cerdas, terampil, mandiri dan memiliki dasar-
dasar pengetahuan menuju ke jenjang pendidikan berikutnya, serta 
ikut membangun program pemerintah untuk meningkatkan 
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sumberdaya manusia(SDM) khususnya di bidang pendidikan yang 
berbasis agama Islam diamanatkan oleh UUD 1945 
5. Letak Geografis  
RA Dewi Masyithoh Muslimat NU bertempat di Jalan Pasar 
Manyuk Krajan Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember 
Provinsi Jawa Timur. Adapun batas lokasinya adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah barat  : rumah warga 
b. Sebelah Timur  : lahan kosong 
c. Sebelah Utara  : rumah warga 
d. Sebelah Selatan   : lahan kosong 
6. Data Guru  
Di dalam lembaga pendidikan dibutuhkan adanya tenaga pendidikan 
sebagai daya utama dalam kegiatan belajar mengajar dalam sebuah 
lembaga pendidikan.  
Adapun data pengajar di Raudhatul Athfal Dewi Masyithoh Muslimat NU 
sebagai berikut: 





No Nama L/P Keterangan 
1 Anis Munfaridah, S. Pd P Kepala Sekolah  
2 Muslikah, S. Pd. I.  P Guru Kelas 
3 Lilik Widayati, S. Pd.  P Guru Kelas 
4 Siti Mahmudah, S. Pd. I.  P Guru Kelas 
5.  Mila Agustin P Guru Kelas 
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7. Data Siswa dan Rombel Tahun 2019/2020 
Tabel 4. 2 









1 A 30 22 52 2 Pagi 
2 B 9 13 22 1 Pagi 
Jumlah 39 35 74 74 3 
 
B. Penyajian Data dan Analisis 
Penyajian data memuat tentang uraian data temuan yang diperoleh 
dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti bab tiga. 
Uraian ini terdiri dari deskripsi data yang dipaparkan sesuai dengan fokus 
penelitian.  
Penyajian data dalam penelitian ini, diperoleh melalui metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, penyajian data 
didasarkan pada fokus penelitian, yaitu: Pertama, bagaimana perencanaan 
kegiatan makan bersama untuk meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi 
Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten 
Jember tahun 2019/2020?,  Kedua, Bagaimana pelaksanaan kegiatan makan 
bersama untuk meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 
2019/2020?, dan Ketiga, bagaimana evaluasi kegiatan makan bersama untuk 
meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020? 
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1. Perencanaan Kegiatan Makan Bersama untuk Meningkatkan Sikap 
Sosial Siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2019/2020 
Makan Bersama merupakan kegiatan yang dijadikan rutinitas di 
Raudhatul Athfal Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Kegiatan ini dilaksanakan setiap 1 
(satu) bulan sekali atau kadang bisa 1 bulan dua kali. Dalam kegiatan ini 
Raudhatul Athfal Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember bertindak sebagai fasilitator adapun 
pelaku ataupun yang membuat/menyediakan makanan berasal dari orang 
tua. Dengan diakannya kegiatan makan bersama siswa merasa senang, 
selain itu tujuan diadakannya kegiatan makan bersama antara lain adalah 
sebagai berikut : (1) Memberikan tambahan gizi bagi siswa, (2) Melatih 
kemandirian anak, (3) Meningkatkan keakraban antar siswa dan wali 
siswa. Setelah diadakannya kegiatan makan bersama, sebagai wujud dari 
evaluasi biasanya siswa /anak didik ditimbang untuk mengetahui berat 
badan siswa, dan yang tak kalah pentingnya adalah dengan kegiatan 
makan bersama diharapkan dapat meningkatkan sikap sosial siswa.  
Merencanakan pembelajaran dengan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang berpedoman pada 
program Semester (Promes) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mingguan (RPPM).69 Kurikulum yang digunakan di RA Dewi Masyithoh 
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Muslimat NU adalah Kurikulum 2013, sebagaimana pernyataan dari Anis 
Munfarida selaku kepala sekolah, dan Muslikah sebagai guru. Sementara 
Promes dan RPPM yang digunakan oleh Muslikah adalah Promes dan 
RPPM yang sudah disusun bersama di Kelompok Kerja Raudhatul Athfal 
di kecamatan Puger yang selanjutnya disalin dan digunakan di RA Dewi 
Masyithoh Muslimat NU. Selanjutnya RPPH yang dibuat oleh Muslikah 
sudah disesuaikan dengan keadaan dan situasi di RA Dewi Masyithoh 
Muslimat NU.70 
Hal ini sebagaimana dikatakan Ibu Muslikah, guru Kelompok B di 
RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Anis Munfaridah, ketika diwawancarai 
tentang perencanaan kegiatan makan bersama di RA Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember 
Tahun Akademik 2019/2020, sebagai berikut: mengenai persiapan guru 
dalam pelaksanaan kegiatan makan bersama, pertama-tama menyiapkan 
RPH dan guru mengatur formasi tempat duduk siswa, baik seperti tempat 
duduk seperti biasanya, dengan teman sebangkunya, maupun dengan 
formasi membentuk lingkaran, atau secara berkeliling, pokoknya secara 
kondisional. Penentuan model tempat duduk ini bisa jadi tiap hari berbeda, 
agar siswa tidak merasa bosan.kecuali pada hari-hari besar Islam, mereka 
biasanya dijadikan satu dalam aula. Selanjutnya guru menyiapkan bekal 
yang dibawa oleh siswa, semuanya ditata di atas bangkunya masing-
masing. Selanjutnya persiapan yang dilakukan oleh guru adalah 
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memimpin doa sebelum makan, dan mengintruksikan kepada siswa untuk 
makan dengan tangan kanan dan menggunakan sendok dengan benar.
71
 
Sebagaimana dikatakan anis Munfaridah bahwa banyak manfaat 
yang didapatkan dalam kegiatan makan bersama, atau biasa disebut makan 
sehat. Namun yang jelas dengan kegiatan makan bersama diharapkan 
siswa akan mandiri dan mampu berbagi dengan teman-temannya. 
Diharapkan mandiri, karena masih ada siswa yang setiap kali makan masih 
minta disuapin oleh orang tuanya, dengan adanya makan bersama siswa 
yang biasanya disuapin menjadi malu, dan akan mandiri dengan makan 
sendiri. Selain itu dengan kegiatan makan bersama, siswa mampu berbagi 
dengan temannya, karena dalam kegiatan makan bersama ini guru 




Guru Kelas kelompok B RA Dewi Masyithoh Muslimat NU, 
Muslikah mengatakan bahwa di sekolah ini, selalu di adakan makan 
bersama dengan murid-murid RA. Di Raudhatul Athfal Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Desa Mojomulyo Puger, kegiatan makan bersama diadakan 
setiap hari pada jam istirahat . Tujuannya adalah untuk menumbuhkan rasa 
kebersamaan antara siswa dengan temannya. Serta rasa kebersamaan dan 
kerjasama yang kompak dari para orang tua. Karena setiap orang tua 
                                                 
71
 Muslikah, wawancara, Jember, Kamis 23 Juli 2020. 
72
Anis Munfaridah, wawancara, RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Puger Jember, Kamis 23 
Januari 2020.  
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 56 
mendapatkan tugas untuk menyiapkan masakan, hal ini dilakukan agar 
menu yang muncul nantinya beragam.
73
 
Demikian juga sebagaimana dikatakan Ibu Ulfa (salah satu orang 
tua siswa) mengatakan bahwa untuk kegiatan makan sehat, biasanya setiap 
orang tua diberikan tugas memasak yang berbeda-beda yang penting sehat 
dan harga terjangkau. Saya sendiri sangat senang dengan kegiatan ini, 
karena dengan kegiatan ini anak saya dapat makan dengan lahap, beda 
dengan sehari-hari yang makannya sangat sulit. 
74
 
Observasi yang dilakukan peneliti di RA. Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Mojomulyo terdapat bermacam-macam masakan dari orang 
tua, mulai dari tahu, tempe, segala macam sayuran dan buah-buahan. 
Selain membuat orang tua kompak, kegiatan makan bersama ini memiliki 
nilai positif bagi siswa, salah satunya adalah siswa memiliki kepedulian 
terhadap teman-temannya, hal ini dapat terlihat ketika siswa diminta untuk 




Teknik perencanaan dalam kegiatan makan bersama untuk 
meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2019/2020 
dimulai persiapan orang tua siswa untuk membawa bekal makanan dari 
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rumah. Menu ini diusahakan terdiri dari berbagai macam makanan dan 
lauk sehat, diutamakan membawa bekal makanan favorit anak di rumah.                                                                                              
Selain bekal makanan yang dibawa orang tua dari rumah, sekolah 
menyediakan makan sehat berupa bubur kacang ijo, susu sehat dan buah-
buahan.  
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan orang tua siswa Ibu Niken 
bahwa setiap ada kegiatan makan sehat di sekolah, biasanya guru RA 
Dewi Masyithoh Muslimat NU memberikan surat pemberitahuan kepada 
orang tua untuk membawakan anak-anak bekal makanan dari rumah. 
Biasanya kalau ada kegiatan ini saya membawa lauk yang disukai oleh 
anak saya dan membawa bekal lebih untuk teman-temannya. Apalagi 
rumah saya cukup jauh dengan laut jadi mudah mencari ikan segar.
76
 
Pendapat di atas dibenarkan oleh Ibu Isfatul yang mengatakan 
bahwa di sekolah ini rutin selalu mengadakan makan bersama. Sekolah 
menyiapkan tempat dan mengondisikan ruangan untuk dijadikan tempat 
makan. Kegiatan ini dilakukan agar anak-anak dapat mendiri dalam 
melakukan makan. Karena biasanya anak-anak masih didulang ketika 
makan saat di rumah.
77
 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam upaya 
meningkatkan sikap sosial anak dengan kegiatan makan bersama di RA 
Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger 
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Kabupaten Jember tahun 2019/2020 guru merencanakan kegiatan makan 
bersama melalui memberikan tugas kepada orang tua siswa untuk 
menyiapkan makanan dari rumah, selain itu kadang sekolah menyiapkan 
makanan berupa bubur kacang ijo, kadang kolak pisang atau kadang kue-
kue yang memiliki kandungan gizi, hal ini dilakukan agar selain kegiatan 
makan bersama bernilai positif melalui tercapainya peningkatan sikap 




Selain observasi peneliti juga melakukan studi dokumentasi 
berupa foto atau gambar saat melakukan kegiatan makan bersama, hasil 
dokumentasi dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  
Gambar 4. 1 
Kegiatan Makan Bersama siswa Raudhatul Athfal  
Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo  
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Foto di atas, menunjukkan siswa sedang melakukan kegiatan 
makan bersama, dari kegiatan di atas dapat dilihat sikap kemandirian 
siswa ketika kegiatan makan bersama, siswa dapat makan tanpa 
didampingi oleh orang tua, selain itu dengan kegiatan tukar lauk bersama, 
nilai sikap sosial siswa menjadi lebih meningkat.  
Dengan kegiatan makan bersama siswa juga diajari untuk tata cara 
atau sopan santun dalam makan, mulai dari cara memegang sendok dan 
garpu, mengantri giliran ketika hendak menyendok nasi, mengucapkan 
tolong dan terima kasih kepada orang yang membantu mengambilkan 
minum, dan lain-lain. Dengan kegiatan makan bersama juga merupakan 
wahana bagi siswa untuk menerapkan pelajaran makan yang sudah 
didapatkan siswa di rumah masing-masing.  
2. Pelaksanaan Kegiatan Makan Bersama untuk Meningkatkan Sikap 
Sosial Siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2019/2020 
Makanan merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang 
tumbuh kembang anak. Anak-anak, terutama usia TK, sebaiknya 
mendapat asupan makanan yang sehat dan bergizi. Orang tua sebaiknya 
selalu menjaga pola makan dan jenis makanan yang masuk ke tubuh anak-
anak. Untuk menunjang hal tersebut, salah satu kegiatan di Raudhatul 
Athfal Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger 
Kabupaten Jember adalah makan bersama, dengan kegiatan makan 
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bersama ini diharapkan mampu meningkatkan nilai gizi anak sekaligus 
mampu meningkatkan nilai sosial anak di sekolah.  
Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Mila Agustin mengenai 
upaya guru dalam meningkatkan sikap sosial siswa ketika kegiatan makan 
bersama adalah bahwa ketika pelaksanaan kegiatan makan bersama dan 
mereka melihat teman-teman yang dekat dengan tempat duduknya, tentu 
akan terlihat bermacam-macam lauk yang berbeda, tentu mereka kadang 
ingin mencoba lauk temannya, demikian juga dengan teman yang lain, 
tentu mereka saling menginginkan lauk temannya. Dengan saling suka 
lauk antar temannya tersebut, mereka akan saling bertukar atau berbagi, 
misalnya dengan mengatakan: “Ayo coba ikan masakan ibuku, pasti 
enak”. Dengan begitu mereka akan dapat berbagi dengan temannya.
79
 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti juga melihat kondisi saling 
berbagi lauk di RA. Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger ini. Pada saat kegiatan makan bersama, mereka saling 
membuka bekal makanan masing-masing yang dibawa dari rumah, 
selanjutnya sebelum makan bersama dimulai, mereka saling berbagi lauk 
dengan teman-temannya yang saling disukai.
80
 
Ibu Muslikah selaku guru di RA. Dewi Masyithoh Muslimat NU 
Desa Mojomulyo Kecamatan Puger mengatakan bahwa dalam 
pelaksanaaan kegiatan makan bersama setelah guru menyiapkan hal-hal 
sebagaimana yang telah disampaikan tadi, misalnya menyiapkan sendok, 
                                                 
79
 Mila Agustin, wawancara, Jember, Kamis 23 Juli 2020. 
80
 Observasi di RA. Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Puger, 21 Februari 2020. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 61 
garpu, dan menyiapkan bekal untuk ditaruh di atas mejanya masing-
masing, lalu mereka berdoa bersama. Sebelum itu guru memberikan 
nasehat agar dalam makan tidak boleh bicara, makan dengan tangan 
kanan, makan dengan sopan, setelah makan mereka harus merapikan 
kembali sisa-sisa makanannya. Hal ini telah diberikan pengarahan oleh 
guru. Yang lebih penting, pada saat kegiatan makan bersama mereka 
saling berbagi lauk dengan teman-temannnya. Selain itu, dalam 
pelaksanaan kegiatan makan bersama ini anak dituntut untuk mandiri, 
tidak boleh disuapin oleh orang tua, anak makan tidak boleh berceceran, 
harus bersih. Untuk menimbulkan rasa mandiri ini guru memberikan 
pengarahan kepada anak bahwa barang siapa yang dapat makan sendiri, 
tanpa disuapin, maka mereka sudah menjadi anak besar. Dengan dikatakan 
mereka sudah besar, mereka akan merasa bangga. Karena pada dasarnya 
anak-anak kecil akan senang jika sudah dikatakan sudah besar.
81
 
Sebagaimana dikatakan guru Kelas B, Mila Agustin dalam 
wawancara dengan peneliti bahwa salah satu agenda di sekolah ini adalah 
kegiatan makan bersama, dengan kegiatan makan bersama ini diharapkan 
mampu meningkatkan nilai gizi, membuat tubuh anak semakin sehat, anak 
sekaligus mampu meningkatkan nilai sosial anak di sekolah. Pada saat 
akan diadakan kegiatan makan bersama di Raudhatul Athfal Dewi 
Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten 
Jember, guru memberikan tugas kepada anak untuk membawa bekal 
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makanan dari rumah, anak akan berlatih untuk mandiri dan tertib. Saat jam 
makan tiba, anak akan mengambil sendiri kotak bekalnya dan berusaha 
untuk makan sendiri. Setelah selesai makan dan minum, anak akan belajar 
bertanggung jawab untuk membereskan kembali semua peralatan makan 
dan minumnya. Anak-anak juga akan terpacu untuk menjaga kotak 




Menurut Anis Munfaridah yang menjabat sebagai kepala sekolah, 
ketika diwawancarai tentang kegiatan makan bersama di RA Dewi 
Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten 
Jember Tahun 2019/2020 bahwa banyak manfaat yang akan dirasakan 
oleh siswa dan orang tua dari kegiatan makan bersama. Manfaat dari 
kegiatan makan bersama tidak sekedar sebuah proses makan, melainkan 
memberi manfaat dari segi pendidikan, gizi, sosial, dan psikologis. 
Kegiatan makan bersama secara psikologis mampu memberikan 
rangsangan terhadap perubahan nilai karakter, yang muncul pada 
perubahan perilaku baik atau tidak baik sebagai akibat dari pembelajaran 
yang diterima saat makan bersama. Selain itu, dengan kegiatan makan 
bersama, anak bisa membedakan makanan sehat dan tidak sehat, baik dan 
buruk, mengerti etika dalam makan (duduk) cuci tangan sebelum makan, 
membuang sampah bungkus makanan kedalam tempat sampah. Anak bisa 
berdoa dengan kusyu, membereskan mainan atau alat setelah digunakan. 
                                                 
82
 Mila Agustin, Wawancara, RA Dewi Masyithoh Muslimat NU, 30 Januari 2020.  
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 63 
Anak juga mampu menilai sikap, jujur dan bertanggung jawab terhadap 
sikap atau perilaku yang dilakukan.
83
 
Muslikah sebagai guru Kelompok B di RA Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember 
Tahun 2019/2020 mengatakan bahwa pelaksanaan makan bersama 
dilakukan saat jam istirahat sekolah. Kegiatan ini dilakukan setelah 
pelajaran ditutup, anak-anak diperintah untuk memasukkan buku-buku ke 
dalam tas, lalu diperintahkan untuk mengeluarkan bekal yang dibawa dari 
rumah. Selanjutnya anak-anak disuruh mencuci tangan. Setelah semua siap 
anak-anak diajak untuk berdoa bersama yang dipimpin oleh guru kelas. 
Sebelum makan guru mengingatkan untuk tidak bicara, tidak berjalan-
jalan, dan tidak bergurau dengan temannya. Setelah makan bersama 
selesai, anak-anak diperintahkan untuk memasukkan tempat makanan ke 
dalam tasnya agar ketika pelajaran berikutnya dimulai tidak terganggu.
84
 
Dalam pandangan salah satu guru di RA Dewi Masyithoh 
Muslimat NU, Muslikah mengatakan, “Konsistensi yang difokuskan 
dalam menilai kemanfaatan kegiatan program makan bersama di 
Raudhatul Athfal Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember,  ditunjukkan dari hasil nilai efektif 
tidaknya program ini dalam menumbuhkan nilai sosial yang meliputi 
ketercapaian nilai tanggung jawab, kedisiplinan, ketekunan, kejujuran, dan 
kepedulian siswa selama mengikuti program makan bersama di sekolah. 
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Dengan kegiatan kegiatan makan bersama ini juga mendapatkan hikmah 
berkurangnya konflik dengan teman laki-laki maupun perempuan, mampu 




Kegiatan makan bersama di Raudhatul Athfal Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember. 
Pada kegiatan ini, ditanamkan ke anak tentang pendidikan makan, 
diantaranya : Cuci tangan sebelum makan, berdo'a sebelum makan, 
antri/tidak berebutan, saling berbagi, berdo'a sesudah makan, cuci tangan 
kembali selesai makan, dll. Dan aturan saat makan itu dinyanyikan anak-
anak dengan ceria : "makan baca bismillah Makan dengan tangan kanan 
Mulailah yang terdekat Seperti Rosululloh Makan tidak berdiri Makan 
tidak jalan-jalan, Semua duduk rapi Seperti Rosululloh Makan tidak 
berantakan Makan tidak berceceran semua dihabiskan Seperti Rosululloh" 
Dengan diselenggarakan makan bersama di Raudhatul Athfal 
Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger 
Kabupaten Jember dapat memberikan dampak positif. Kelebihannya 
adalah dapat memberikan motivasi bagi anak dan guru dalam 
melaksanakan pola hidup sehat, dapat membimbing anak dalam 
mengenalkan berbagai jenis makanan yang bergizi, dapat menciptakan 
kebersamaan, mengajarkan tata cara makan, dapat mengenalkan dan 
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membudayakan jenis-jenis dari makanan, serta meningkatkan sikap sosial 
siswa.  
Kegiatan makan bersama mengajarkan pada anak-anak untuk 
mengenal apa-apa yang harus dipersiapkan sebelum makan, pada saat 
makan, atau sesudahnya. misalnya, sebelum makan mereka harus selalu 
mencuci tangan dan berdoa. pada saat makan, anak belajar untuk duduk 
diam dan menghabiskan makanannya. setelah makan biarkan mereka 
belajar untuk mengembalikan piring dan sendok ke tempat yang 
semestinya.  
Observasi yang dilakukan peneliti di RA. Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Mojomulyo salah satu manfaat diadakannya kegiatan makan 
bersama bertujuan untuk memberikan nasihat ataupun tata cara (adab 
makan) yang dilakukan Rasul dan para sahabatnya dengan makan bersama 
mereka dan memahami apa arti kebersamaan, sehingga nantinya akan 
peduli dengan saudara lainnya jika mendapatkan musibah.
86
 
Dari observasi yang dilakukan peneliti tentang Upaya 
meningkatkan sikap sosial anak dengan kegiatan makan bersama di RA 
Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger 
Kabupaten Jember dilaksanakan dengan rencana guru yang matang yaitu 
dengan melaksanakan pembuatan menu, dan penyajian menu. Dengan 
merencanakan pembuatan menu, guru memberikan tugas kepada orang tua 
siswa untuk membuat bermacam-macam menu sehat, karena kegiatan 
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makan bersama di Raudhatul Athfal Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember siswa diminta membawa 
bekal dari rumah masing-masing. Dengan penyajian menu akan diketahui 
seberapa besar antusias orang tua dalam membuat menu sehat bagi siswa. 
Dalam pembuatan menu ini, sekolah kadang memberi menu tambahan 




Dalam observasi penelitian juga tidak lupa untuk mendokumentasi 
hal yang terkait dengan kegiatan makan bersama. Berikut gambar tentang 
kegiatan makan bersama: 
Gambar 4. 3 








Foto di atas menunjukkan kegiatan makan bersama di Raudhatul 
Athfal Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger 
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Kabupaten Jember. Pada gambar di atas dapat ketahui bermacam-macam 
menu sehat yang dibawa siswa dari rumah, selain itu dengan kegiatan 
makan bersama  
Dengan kegiatan makan bersama di Raudhatul Athfal Dewi 
Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten 
Jember sikap sosial siswa menjadi semakin meningkat, misalnya 
anak mampu melaksanakan kerjasama dengan teman-temannya, 
misalnya membukakan tempat botol minuman, anak mampu 
bersaing secara sehat, misalnya dalam kegiatan anak guru 
memerintahkan untuk makan sampai bersih, makanan tidak 
berjatuhan ke lantai, serta anak mampu berbagi dengan teman-
temannya, misalnya bagi yang kelebihan lauk dapat memberi teman 
yang kekurangan lauk, anak mampu berbagi minuman dengan 
teman-temannya serta anak mampu berbagi bekal bagi teman-
temannya yang lupa membawa bekal dari rumah.  
3. Evaluasi Kegiatan Makan Bersama untuk Meningkatkan Sikap Sosial 
Siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan 
Puger Kabupaten Jember Tahun 2019/2020 
Makan makanan yang beranekaragam sangat bermanfaat bagi 
kesehatan. Makanan yang beranteka ragam yaitu makanan yang 
mengandung unsur-unsur zat ilmu gizi biasa disebut makanan yaitu, 
makanan yang mengandung zat tenaga, pembangun dan zat pengatur. 
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Apabila terjadi kekurangan atas kelengkapan salah satu zat gizi tertentu 
pada satu jenis makanan, akan dilengkapi oleh zat gizi serupa dari 
makanan yang lain. Jadi makan makanan yang beraneka ragam akan 
menjamin terpenuhinya kecukupan sumber zat tenaga, zat pembangun dan 
zat pengatur. Makanan sumber zat tenaga antara lain: beras, jagung, 
gandum, ubi kayu, ubi jalar, kentang, sagu, roti dan mi. Minyak, margarin 
dan santan yang mengandung lemak juga dapat menghasilkan tenaga. 
Makanan sumber zat tenaga menunjang aktivitas sehari-hari. Makanan 
sumber zat pembangun yang berasal dari bahan makanan nabati adalah 
kacang-kacangan, tempe, tahu. Sedangkan yang berasal dari hewan adalah 
telur, ikan, ayam, daging, susu serta hasil olahan, seperti keju. Zat 
pembangun berperan sangat penting untuk pertumbuhan dan 
perkembangan kecerdasan seseorang. Makanan sumber zat pengatur 
adalah semua sayur-sayuran dan buah-buahan. Makanan ini mengandung 
berbagai vitamin dan mineral, yang berperan untuk melancarkan 
bekerjanya fungsi organ-organ tubuh.  
Pelaksanaan evaluasi merupakan proses penilaian seorang guru 
terhadap proses pembelajaran. Penilaian tersebut bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat 
tercapai. Di samping itu, juga bertujuan untuk mengetahui hambatan-
hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran.  
Sebagaimana dikatakan oleh Ibu Mila Agustin mengenai evaluasi 
dalam pelaksanaan kegiatan makan bersama bahwa dalam evaluasi 
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kegiatan makan bersama guru melakukan observasi meliputi nilai-nilai 
kemandirian anak, sikap sosial yang muncul saat makan bersama, kerja 
sama, tolong menolong, saling berbagi dan kebersihan pada saat makan 
bersama. Guru mampu melihat mana anak-anak yang sudah mandiri dan 
yang belum, guru juga menilai sikap sosial yang ditunjukkan oleh anak-
anak, karena inilah hal terpenting dalam pelaksanaan makan bersama. 
Guru dapat memantau apakah anak-anak sudah mampu memenuhi 
apa yang diinginkan oleh guru, yaitu munculnya sikap sosial diantara 
mereka, apakah mereka sudah mampu berbagi, apakah mereka sudah 
dapat makan sendiri dengan benar dan baik, apakah di antara mereka 
masih ada yang minta bantuan disuapin oleh orang tuanya. Jika guru 
menemukan hal-hal yang kurang baik dan kurang benar, maka setelah 
makan guru memberikan pengarahan agar besok mereka dapat 
melaksanakan kegiatan makan bersama dengan baik dan benar.
88
 
Dalam evaluasi ini peneliti melihat bahwa guru tidak melakukan 
penilaian terhadap kegiatan makan bersama, guru hanya melakukan 
evaluasi dengan melihat sikap yang ditunjukkan oleh siswa, akan tetapi 
tindak lanjut dari observasi itu guru tidak melakukan penilaian. Hal inilah 
yang seharusnya dilakukan oleh guru agar ke depannya kegiatan ini 
semakin memberikan hasil yang positif.  
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Selain observasi peneliti juga melakukan dokumentasi berupa foto 
atau gambar saat melakukan kegiatan makan bersama, hal tersebut dapat 
dilihat dari gambar berikut: 
Gambar 4. 4 







Pada foto atau gambar di atas guru memberikan penilaian 
sekaligus melakukan pembetulan terhadap anak yang masih kesulitan 
dalam melakukan kegiatan yang diperintahkan oleh guru.  
C. Pembahasan Temuan 
Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus penelitian yang 
terdapat dalam skripsi, guna mempermudah dalam menjawab pertanyaan 
yang ada dalam fokus penelitian. Adapun pembahasan temuan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan Kegiatan Makan Bersama untuk Meningkatkan Sikap 
Sosial Siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2019/2020 
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Dalam penyelenggaraan makan di sekolah ini perlu adanya 
kesadaran akan pentingnya gizi bagi anak baik dari pihak penyelenggara 
maupun orang tua. Usia anak TK merupakan suatu kelompok yang tidak 
bisa diabaikan begitu saja, karena merupakan investasi sumber daya 
manusia sehingga memerlukan pembinaan yang dilakukan sedini 
mungkin. Selain itu sekolah merupakan sarana untuk anak belajar guna 
menanamkan kebiasaan makanan yang baik dan bergizi. Diharapkan anak 
dapat menyebarkan pengetahuan yang diperolehnya dari sekolah pada 
keluarganya 
Secara teoritik, agar pelaksanaan makan bersama agar berhasil 
dengan baik, maka ada beberapa langkah yang harus dilakukan oleh guru 
yaitu perencanaan makan bersama meliputi perencanaan menu, 
pelaksanaan pembuatan menu dan penyajian menu.
89
 
Data empirik di lapangan berdasarkan keterangan para informan 
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan makan bersama guru 
telah melakukan persiapan untuk melakukan kegiatan makan bersama. 
Makan Bersama merupakan kegiatan yang dijadikan rutinitas di Raudhatul 
Athfal Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger 
Kabupaten Jember. Kegiatan ini dilaksanakan hari pada jam istirahat. 
Dalam kegiatan ini Raudhatul Athfal Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember bertindak sebagai 
fasilitator adapun pelaku ataupun yang membuat/menyediakan makanan 
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berasal dari orang tua. Dengan diakannya kegiatan makan bersama siswa 
merasa senang, selain itu tujuan diadakannya kegiatan makan bersama 
antara lain adalah sebagai berikut : (1) Memberikan tambahan gizi bagi 
siswa, (2) Melatih kemandirian anak, (3) Meningkatkan keakraban antar 
siswa dan wali siswa. Setelah diadakannya kegiatan makan bersama, 
sebagai wujud dari evaluasi biasanya siswa /anak didik ditimbang untuk 
mengetahui berat badan siswa, dan yang tak kalah pentingnya adalah 
dengan kegiatan makan bersama diharapkan dapat meningkatkan sikap 
sosial siswa 
Dari data di atas setelah dianalisis dengan mengombinasikan antara 
teori dan temuan di lapangan maka dapat dikemukakan bahwa untuk 
meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2019/2020 guru 
melakukan terlebih dahulu yang meliputi guru melakukan perencanaan 
menu dan guru melakukan penyajian menu.  
2. Pelaksanaan Kegiatan Makan Bersama untuk Meningkatkan Sikap 
Sosial Siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2019/2020 
Sudah menjadi kodratnya apabila semua makhluk hidup 
memerlukan makan. Sebagai Makhluk yang paling sempurna, manusia 
tentunya membutuhkan makanan untuk mendapatkan sumber tenaga, 
mempertahankan ketahanan tubuh dalam menghadapi serangan penyakit, 
dan untuk kebutuhan tumbuh kembangnya. Makanan memiliki pengaruh 
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yang cukup signifikan terhadap tubuh. Sebab, tubuh terdiri dari beberapa 
jaringan, dan setiap jariangan terdiri dari sekian juta atau bahkan miliyaran 
sel. Agar setiap sel ini bisa menjalankan tugas dan fungsinya, untuk itu 
diperlukan menu yang baik dan sehat serta bergizi.  
Anak-anak, terutama usia TK, sebaiknya mendapat asupan 
makanan yang sehat dan bergizi. Orang tua sebaiknya selalu menjaga pola 
makan dan jenis makanan yang masuk ke tubuh anak-anak. Untuk 
menunjang hal tersebut, salah satu kegiatan di Raudhatul Athfal Dewi 
Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten 
Jember adalah makan bersama, dengan kegiatan makan bersama ini 
diharapkan mampu meningkatkan nilai gizi anak sekaligus mampu 
meningkatkan nilai sosial anak di sekolah 
Secara teoritik, dalam pelaksanaan kegiatan makan bersama, 
Pelaksanaan menu meliputi proses pembuatan menu yang telah ditentukan. 
Pelaksanaan menu lebih ditinjau dari mulai pengadaan bahan, pemilihan 
bahan, peracikan bahan, dan pengolahan bahan sesuai menu. Sedangkan 
penyajian merupakan tahap akhir yang akan dihidangkan, penyajian 
makanan merupakan hal yang menentukan nilai baik atau buruknya 
respons konsumen atau yang mengonsumsi makanan tersebut. Penyajian 
makanan juga diseimbangkan dengan pemporsian yang tepat sehingga 
jumlah makanan bisa sesuai dengan susunan menu yang telah di tentukan. 
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Sedangkan data empirik di lapangan berdasarkan observasi 
langsung bahwa kegiatan makan bersama di RA. Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Mojomulyo, Puger, Jember merupakan salah satu agenda 
rutin. Kegiatan makan bersama ini bertujuan untuk meningkatkan nilai 
gizi, membuat tubuh anak semakin sehat, anak sekaligus mampu 
meningkatkan nilai sosial anak di sekolah.  
Berdasarkan penyajian data di atas setelah dianalisis dengan 
mengkombinasikankan antara teori dan temuan di lapangan maka dapat 
dikemukakan bahwa pelaksanaan kegiatan makan bersama mampu 
meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2019/2020 di 
antaranya menumbuhkan nilai sosial yang meliputi ketercapaian nilai 
tanggung jawab, kedisiplinan, ketekunan, kejujuran, dan kepedulian siswa 
selama mengikuti program makan bersama di sekolah.  
3. Evaluasi Kegiatan Makan Bersama untuk Meningkatkan Sikap Sosial 
Siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan 
Puger Kabupaten Jember Tahun 2019/2020 
Segala kegiatan agar dapat diketahui berhasil atau tidaknya tentu 
membutuhkan penilaian atau evaluasi. Demikian juga dengan kegiatan 
makan bersama. Evaluasi menurut Suharsimi Arikunto merupakan sebuah 
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proses pengumpulan data untuk menentukan sejauhmana, dalam hal apa, 
dan bagaimana tujuan pendidikan sudah dicapai.  
Secara teoritik, menurut Nur Laili, penilaian adalah suatu proses 
atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk 
mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik 
dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan 
pertimbangan tertentu. Keputusan yang dimaksud adalah keputusan 
tentang peserta didik, seperti nilai yang akan diberikan atau juga 
keputusan tentang kenaikan kelas dan kelulusan. Keputusan ini juga 
meliputi pengelolaan belajar, penempatan peserta didik sesuai dengan 
jenjang atau jenis program pendidikan, bimbingan dan konseling, dan 
menyeleksi peserta didik untuk pendidikan lebih lanjut.
91
 
Data empirik di lapangan berdasarkan keterangan para informan 
menunjukkan bahwa dalam kegiatan makan bersama guru melakukan 
evaluasi untuk mengetahui apakah kegiatan tersebut dapat berjalan dengan 
baik dan mampu mencapai tujuan yang ditetapkan yaitu peningkatan sikap 
sosial siswa. Salah satunya adalah ungkapan dari guru bahwa kegiatan 
makan bersama merupakan salah satu kegiatan yang sangat disenangi oleh 
siswa. Kegiatan akan berjalan dengan lancar jika diawali oleh perencanaan 
yaitu salah satunya adalah guru membagikan makanan-makanan yang 
harus dibawa oleh siswa. Pada waktu pelaksanaan, guru mengondisikan 
kelas sehingga kelas menjadi kondusif dan siswa siap melaksanakan 
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kegiatan makan bersama. Yang tidak kalah pentingnya adalah pada saat 
terakhir, guru selalu melakukan evaluasi, agar dapat diketahui bahwa 
tujuan kegiatan makan bersama tercapai, baik secara individu maupun 
secara klasikal.  
Berdasarkan pembahasan temuan selanjutnya dapat dikemukakan 
bahwa untuk meningkatkan sikap sosial siswa RA. Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember 
Tahun 2019/2020 guru melakukan evaluasi kegiatan makan bersama yaitu 
dengan teknik yang digunakan adalah pengamatan dan unjuk kerja. 
Dengan teknik ini siswa melakukan kegiatan sebagaimana biasanya dan 
guru melakukan observasi untuk melihat perkembangan sikap sosial siswa. 
Observasi yang dilakukan guru meliputi kecakapan, keterampilan, sikap 
serta kemampuan siswa dalam melakukan sesuatu yang kaitannya dengan 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan kajian teoritis yang dilanjutkan dengan penyajian dan 
analisis data serta pembahasan temuan, maka skripsi ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Bahwa untuk meningkatkan sikap sosial siswa RA Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember 
Tahun 2019/2020 guru melakukan perencanaan dengan cara membuat 
RPPH selanjutnya guru perencanaan menu dan penyajian menu. Dalam 
perencanaan pihak sekolah mengondisikan ruangan untuk tempat makan 
bersama, menentukan menu melalui kerjasama dengan orang tua untuk 
menyiapkan di rumah bekal yang harus dibawa.  
2. Bahwa pelaksanaan kegiatan makan bersama mampu meningkatkan sikap 
sosial siswa RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa Mojomulyo 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2019/2020 di antaranya 
menumbuhkan nilai sosial yang meliputi ketercapaian nilai tanggung 
jawab, kedisiplinan, ketekunan, kejujuran, dan kepedulian siswa selama 
mengikuti program makan bersama di sekolah. Pelaksanaan makan 
bersama dilakukan setelah guru mengondisikan ruang kelas, yaitu dengan 
membentuk lingkaran atau berkelompok, sebelum makan dimulai anak-




3. Bahwa untuk meningkatkan sikap sosial siswa di RA. Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember 
Tahun 2019/2020 guru melakukan evaluasi kegiatan makan bersama yaitu 
dengan teknik yang digunakan adalah unjuk kerja. Teknik ini dilakukan 
dengan memberikan pencatatan terhadap kecakapan, keterampilan, sikap 
serta kemampuan siswa dalam melakukan sesuatu yang kaitannya dengan 
kegiatan makan bersama.   
 
B. Saran-Saran 
Setelah dilakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk penulisan 
skripsi, maka di akhir penulisan ini penulis ingin memberikan beberapa saran 
yang kemungkinan nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan yang dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan yang dapat mendukung peningkatan sikap 
sosial siswa melalui kegiatan makan bersama. Adapun saran-saran yang 
akan disampaikan sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala RA, hendaknya lebih mengoptimalkan lagi kegiatan 
belajar mengajarnya sesuai dengan yang direncanakan agar dapat 
meningkatkan kualitas lembaga. Di sisi lain Kepala RA juga harus 
mengupayakan dalam perkembangan anak agar anak berkembang sesuai 
dengan umurnya, berhasil dalam meningkatkan sikap sosial siswa.  
2. Kepada Guru, hendaknya terus berupaya dalam memberikan arahan dan 
bimbingan serta didikan kepada anak didik dengan terus memberikan 
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan agar anak didik selalu 
senang. Dan memberikan motivasi agar anak semangat belajar serta 
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menumbuhkan minat anak didik mengekspresikan diri mereka, khususnya 
kegiatan makan bersama sehingga dapat meningkatkan sikap sosial siswa.  
3. Kepada Orang Tua, hendaknya mendukung terus anak dalam proses 
pendidikanya baik secara materi dan mental agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan yang baik dan tumbuh dan berkembang dengan baik pula, 
terutama dalam meningkatkan sikap sosial siswa.  
4. Kepada peneliti berikutnya yaitu peneliti selanjutnya dapat melakukan 
penelitian yang sesuai dengan penelitian ini, tetapi dengan materi dan 
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 MATRIK PENELITIAN 
Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Masalah 
Upaya Meningkatkan Sikap 
Sosial Anak Dengan 
Kegiatan Makan Bersama 
Di Ra Dewi Masyithoh 
Muslimat Nu Desa 
Mojomulyo Kecamatan 













































a. Kerja sama 
b. Persaingan 
c. Kemurahan hati 
d. Simpati 
e. Empati 
f. Sikap ramah 
g. Meniru 




a. Perencanaan dan 
penyusunan 
b. Perencanaan menu 
 
 
a.  Pelaksanaan 
pembuatan menu 
b. Penyajian menu 
 
 
a. test  




1.   Informan 
a.   Kepala 
sekolah 
b.   Guru  
c. Siswa  










3. Analisis data : 
a. Kondensasi data 
b. Penyajian data 
c. Penarikan 
kesimpulan 
4. Keabsahan data: 
    Triangulasi teknik 
    Triangulasi sumber 
1. Bagaimana perencanaan 
kegiatan makan bersama 
untuk meningkatkan sikap 
sosial siswa RA Dewi 
Masyithoh Muslimat NU Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger 
Kabupaten Jember tahun 
2019/2020? 
2. Bagaimana pelaksanaan 
kegiatan makan bersama 
untuk meningkatkan sikap 
sosial siswa RA Dewi 
Masyithoh Muslimat NU Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger 
Kabupaten Jember tahun 
2019/2020? 
3. Bagaimana evaluasi kegiatan 
makan bersama untuk 
meningkatkan sikap sosial 
siswa RA Dewi Masyithoh 
Muslimat NU Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger 





















Wawancara dengan kepala RA Dewi Masyithoh Muslimat NU Desa 
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember 
Pelaksanaan Makan Bersama di RA Dewi Masyithoh Muslimat NU 









Pelaksanaan Makan Bersama di RA Dewi Masyithoh Muslimat NU 
Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember 
Pelaksanaan Makan Bersama di RA Dewi Masyithoh Muslimat NU 
Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember 
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